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L Sudah

Darah Rakjat harus tertumpah
Akibat politik tanah. Pemerintah, Jjang terdjepit

Terlalu!

antara kepentingan rakjat dan kepentingan

-

[]

Pelaks&mmn politik tanah pemerintah di Sumatera Timur sudah’
muntjak dan meningkat mendjadi politik ke
memakai sendjata, sehingga diantara rakjat petani sudah ada jang me-
lajang djiwanja, ada jang luka-luka dan ada jang ditahan dan harus
meringkuk dalam pendjara. Disamping itu semua ada lagi kedjadian
jang sangat menusuk hati dan perasaan, jaitu kaum ibu jang tidak ber-
daj_a denga-u menanggalkan seluruh pakaian mereka mentjoba mengha-
langi pentraktoran jang hendak dilakukan oleh al

smengutjapkan dua-kalimak sjahadat. Sangat menusuk hati,
djadian ity menundjukkan adanja djeritan untuk mintak perlindungan,
mintak keadilan, jang tidak diperoleh mereka. Bahkan pemerintah
seharusnja tempat mintak perlindungan dan keadilan,
Nasan alat pemerintah itulah mere

« Tuhan dan Rasulnja.
disana,

modal asing.

muka dari partai Islam jang besar, jaitu Masjumi.

Lain hal lagi jang menjedih-
kan dglam peristiwa itu, ialah
Musnahnja = tanamang plakjat
Jang kabamja adal'jang sudah
_hampir panen. Atas Jkerusak-

an dan pemusnahan jang dise-
‘ngadja itu tentu'kaum tani iz
bersangkutan = sdak = dapat
mengharapkan adanja peng-
gBantian kerugian, karena pe-
rusakan itu adalah menurut
instruksi dan'perintah jang di-
keluarkan oleh Pemerintah di-
tempat itu. Dan kalau bukan
ladg.ng sadja jang ditraktor,
tapi semua jang ada diatas ta-
nah perladangan itu termasuk
pondok atau gubuk?nfa para
petani, sudah teranglah nasib
jang dialami mereka tidak ber-
beda daripada jang diderita
oleh rakjat dilain tempat, jang
harta bendanja dibakar dan di-
musnahkan oleh gerombolan
bersendjata. Seperti jang ba-
njak terdjadi dipulau Djawa
ini.

Kedjadian di Sumatera Ti-
mur itu menundjukkan betapa
Pentingnja soal tanah bagi rak-
Jjat.

Begitu pentingnia sehingga
bagi kaum tani itu, ketiadaan
tanah sama artinja dengzan ke-
hjlangan njawa.

Inilah jang hendaknja dapat
disadari dan dipahamkan oleh
pihak  pemerintah. Bahwa,
memberi tanah dan mengatur
Jembagiannja kepada rakjat
berarti menolong hidup dan
membela njawa rakjat. Tapi
sajang sekali bhw. sampal se-
karang, kesadaran seperti itu
rupanja belum ada, sehingga
harus terdjadi lagi keadaan jg.
menjedihkan di Sumatera Ti-
mur,

Sebaliknja = daripada merr;o-

long njawa; maka jang terdja--

di ia..la;_;. pentraktoran - jang
Mengakibatkan * penembalan
: i = "

merobah pendirian dan sikap-
nja dalam soal tanah ini, ma-
ka kedjadian di Sumatera, Ti-
mur itu belum tentu akan tidalk
tertilang lagi.

Dan perobahan itu bisa di-
lihat nanti, dalam tindakannja
terhadap pihak2 jang bersang-
kutan dan bertanggung dja-
wab atas kedjadian itu.

Timbulnja  keadaan seperti
di Sumatera itu adalah teruta-
ma disebabkan sikap pemerin-
tah jang membatu selama ini.
Sedjak terdjadinja pengusiran2
dan penahanan? terhadap rak-
jat di-daerah? perkebunan
asing di Djawa ini. Sikap pe-
merintah jang tidak mau ta-
hu akan hausnja rakjat untuk
mendapat tanah dan kesedih-
an jang akan menimpa rakjat
bila diusir dari tanah jang su-
dah ber-tahun? digarap dan di-
tempatinja.

Di Djawa ini tempo hari tju-
kup rakjat itu di-takut2i de-
ngan pendjara, lantas mereka
sudah mau pergi, sesudah , di-
titipkan” beberapa hari keda-
lam pendjara. Tapi di Sumate-
ra Timur rupanja tidak semu-
dah itu. Maka sampai terdjadi
penembakan, jang menjebah-

kan melajangnja djiwa para
petani jang mendjadi korban.
Sesudah djatuh korban, baru
pemerintah pusat (Kzmenteri-
an Dalam Negeri) mulai ambil
perhatian. Parlemen djuga ter-
paksa ikut tjampur tangan, se-
bab persoalannja sudah melu-

die-
kerasan. Kekerasan jang

at pemerintah, seraja
karena ke-

, jang
terhadap kega-
ka menjeru, memintak pertolongan
Satu sindiran pahit terhadap pemerintah daerah
karena kalau tidak salai, Kepala Daerah di Sumatera Utara itu

terkenal seorang jang ta’at kepada agama dan mendjadi orang terke-

% val, i
" ila pemerintah tidak %jnga 2

as. Sampai kepada orang su-
rat kabar sudah ikut djadi kor-
ban, ada jang dipukul dan ada
jang didjebloskan dalam tahan-
Demikian pula anggotaZz
perkumpulan

an.

pengurus

kaum tani.
Dengan

dari

ikutnja

Pariemen
tjampur tangan berartilah par-
tai? politikpun tidak bisa ting-
gal diam lagi. Soal pembagian
tanah dengan begitu mendjadi
persoalan politik, Dan memang
soal itu tidak bisa dipisahkan
dari soal politik, soal perdjan-
djian KMB. Jang mendjamin
kepentingan dan keselamatan
modal asing disini. Walaupun
ada djuga diingat tentang ke-
pentingan iakjat atau kepen-
tingan umum. Untuk kepen-
(Bersambung ke hal. 2)
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tak adanja satu djaminan,
mendapat sedikitnja 6 kursi
men. Pemerintah sendiripun
bih dulu,

datang itu,

Djaminan itu dirumuskan se-
bagai berikut :

nDaerah pemilihan jang pen-
duduknja kurang dari 900.000,
sehingga menurut ketentuan
dalam rentjana undang? tidak
tjukup mendapatkan 6 kursi
buat Konstituante dan 3 buat
Parlemen diberi djaminan kur-
st itu. Kelebihan kursi dalam
Konstituante dan Parlemen se-
sudah dikurangi dengan djum-
lah kursi? jang diberikan untulk
djaminan itu diperuntukkan
bagi daerah? pemilihan lainnja.
Djika sesudah pembagian itu
ternjata djumlah kursi Konsti-
tuante untuk daerah2 pemilih-
an belum mentjapai djumlah
kursi Konstituante untuk selu-
ruh Indonesia, maka djumlah
kekurangan kursi itu dibagi-
kan antara daerah? pemilihan
jang memperoleh kursi terse-
dikit, masing? mendapat satu
kursi, ketjuali daerah? pemi-
lihan jang telah mendapat dja-
minan tersebut.”

Walaupun djaminan diatas
belum boleh dikatakan amat
menggembirakan, karena
djumlahnja terlalu ketjil, Par-

djui satu usul jang memin-

bahwa daerah pemilihan jang ketjil akan
untuk Konstitrante dan 3 kursj buat Parle- -

telah ‘menjetudjui usul amendemen itu Je-
sebelum diadakan pemungutan suara,

nan 9 kursi paling ssdikit untuk daerah pemiliha
pun sudah ada nanti didalam Kenstituante da

Dengan begitu djami-
0 jang terketjil sekali-
n Parlemen jang akan

lemen dan Pemerintah dengan
djaminan ity sudah menun-
djukkan adanja ichtiar untuk
mendjaga djangan sampai ada
daerah Pemilihan nanti jang
terlalu djauh tertjetjer dibela-
kang dalam soal djumlah ang-
gota jang mewakilinja. Dengan
begitu suara dari daerah itu
akan terdjamin pula turut di-
bawa serta didalam Konstitu-
ante dan Parlemen. Tentang
tjorak dan mutu daripada sua-
ra itu, tentu tergantung dari
orang®nja jang akan mewakili
daerah tersebut, Bolehlah di-
katakan bahwa djaminan jang
telah ada itu hanja djaminan
buat daerah, bukan djaminan
tentang orangnija, jang akan
mewakili daerah itu.

Djaminan buat daerah dan
djaminan tentang orang jang
akan mendjadi wakil rakjat
itu, sebenarnia Eluaﬁnja adalah
sangat pentiig. Sesuai dengan
keadaan negeri kita jang ter-
diri dari pulauz de“ngan tjorak
suku? bangsanja masing?, dan
sesuai pula dengan keadaan
rakjat kita, jang terdiri dari
ber-matjam? golongan : tani,

- Buat daer‘-:ahT pemilihan jang ketjil, bukan
" bu?t Rehqui!qf;golougan Jang t&ﬁb

Dalam membi'tj;rakan Rentjana Undang-Undang Pemilihan Umum,
Parlemen dengan suara bulat telah menjetu

esar

buruh, pedagang, pengusaha,
kaum terpeladjar, warita, pe-
muda dan lain2,

Keadaan bangsa kita dewa-
sa ini menundjukkan bahwa
golongan Jang terbesar dalam
masjarakat ialgh kaum tani
dan buruh, baik pekerdja ka-
sar (memakaj tenaga) maupun
peke]_rdja halus (memakaj ke~
tjakapan dan keahlian), hajk
dipaberik dan Perusahaane lg-
innja maupun diberbagai kan-
tor jang tidaik sedikit djumilah-
nja. Kaum tani dan kaum pu-
ruh inilah jang mendjadi teras
dan tenaga pokolk dari kekuat-
an masjarakat Indonesia.

Lemahnja kedua golongan
besar ini berarti lumpuhnja
masjarakat bangsa kita dan se-
lama deradjat dan tingkat
penghidupan merska tidak da-
pat dipertinggi, maka sSelama
itu pulalah masjarakat. dan
negara kita akan terumbang-
ambing, dipermainkan oleh te-
naga? raksasa jang mentiari
untung dinegeri ini. Kebangun-
an modal nasional dilapangan
dagang dan industripun tidak
akan dapat diusahakan, bila
kaum tani dan kaum buruh ti-
dak ikut serta. Mereka adalah
tenaga utama dalam memba-
ngun masjarakat Indonesia,
merchah susunannja dari su-
sunan kolonial mendjadi mas-
jarakat jang merdeka. Kemer-
dekaan Indonesia tergantung

(Bersambung ke hal. 2)
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MENARA KITA

djandji” dengan Allah jang
selalu menepati djandji, itulah
jang dikehendaki Tuhan, jang

hampir kepada Tuhan !

P P W

Kabinet dari R.I. jang sudah
berkali-kali bertukar dan
tiap-tiap kali bertukar, selalu
memberikan , djandji” !

itu

i

Tapi  anehnja, sekalipun
Negaranja berdasarkan Ketu-
hanan dan anggota? Kabinet-
nja selalu terdiri dari orang?
jang ber-Tuhan, sudah kerap
kali , djandjinja” tidak ditepa-
ti!

Terutama
pelaksanaan

B f

sekali

dari

djandji™
pemilihan

umum !
7 Kabinet sekarangpun telah

mendjandjikan pemilihan

umum itu didalam tahun ini
3 djuga !

Dapatlah dipertjajai ? 7 7

Entahlah ! ' ! Katanja baru
bulan muka siap undang?nja
di omongkan di parlemen !

Bulan Oktober siap terdaf-
tar nama-nama sipemilih, Ke-
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MENARA KITA

L T T T T TIT I,

Terbit tiap® hari Sabtu.
Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,RADA”
Djl. Teuku Umar 25 :
: Djakarta.
Direksi :
RKJ. RASUNA SAID
Redaksi :
BARIOEN AS.

Harga langganan :
Rp. 18.— 3 bln

1|||mmmmm|n-rumm|n|m-.muuummnul

Etjeran :
Rp. 1,75
Harga adpertensi 1 x
: muat:
: 1 Halaman Rp. 500.— :
i % Hal w 300.— :
M Hab. ... » 160.— :
98 O R w 90— :
/10 Hal. . w 50—
/oo Hal. ...... n o 30— :

L L L L T e YT T T I T,

pemerintahan Atas sudah be-
res kuat, sudah kokoh, stabil-

kah lantas Negara?
Sudahkah Negara menepati
~djandjinja”, jaitu Negara
Pantjasila???
Dan tidak suatu Negara
fascis atau neenhoofdig he-
stuur”, berradja di hati dan

berkwasa di maulut 4 5

Pabila lagi diadakan susun-
an pemerintahan baru di Pro-
pinsi di Kabupaten dan
Desa ? °

Pabila pula diadakan pemi-
lihan umum untuk Pembentul-
an . Dewan-dewan Propinsi,
Kabupaten dan Desg ?

Mustikah lagi keluar il jan-
dji-baru” Spesial untuk ity?

Jaitu wadjandji” seperti biasa,
kali berkali, kali djandji !

di

Jaitu menunggu sampai kal;
membandjir seperti demonstra-
Oktober untuk mendesak
pemilihan umum ity?

si

Dan sementara ity biarlah
Propinsi, Kabupaten dan Desa
berulam djantung, makan hati
atau djengkel !

Paling sedikit,
nja Desa !

ialah nasip-

Menurut ketetapan dari
Menteri Dalam Negeri (sudah
tentu ketetapan-Darurat Jjang
tidak diparlemenkan adalah
urusan Desa? masyk kompe-
tensi/kewadjiban dari Menteri
Dalam Negeri dan bukan Pro-
pinsi !

Dan seterusnja menetapkan,
buat membolehkan berdirinja
Desa-pertjobaan jang beroto-
noom ,hanja-satu” ditiap-tiap
Kabupaten !

Hanja ,satu” dan sebdgai
~pertjobaan” pula !

Artinja, mas‘h sangsi? atas
kesanggupangketjerdasan dari
rakjat Desa untuk mengurus
rumah tangga sendiri atau
belum tentwa nSanggup-merde-
kn: 17

Seolah-olah , nasi bungkus
dan bambu runtjing’ dari rak-
jat-Desa belum tjukup mem-

-
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itu pakai 999, tenaganja untuk
mentjari nafkah sendiri, se-
dang tenaga jang diberikannja
kepada, rakjat-Desanja, adalah
tenaga sambilzan. Jaitu apabila
ia ,,sempat 1"

Bajangkanlah, apa ertinja
Ketua Kampung itu bagi rak-
jat-Desa !

Dan diatas dari Ketua-Kam-
pung -itu, ada pula Kepala
Negeri/Ketua Dewan-Negeri
jang djuga mempunjai tugas
buat memimpin rakjat-Desga !

Tapi Kepala Negeri inipun
wpodowaé” seperti
Kampung itu !

Dibeberapa Daérah, tadinja
Kepala® Negeri ini hidup dari
penghasilan pasare Desanja !

Tapi di Sumatera Utara,
Semua penghasilan? pasar-De-
8a itu dikum'pul dikantor Pro-
pinsi !

Gadji-gadji  dari Kepala2
Negeri, didatangkan dari kan-
tor Propinsi !

Tapi, tidak teratur, tidak
saban bulan, sehingga gadji
untuk tahun 1952 seluruhnja,
belum djuga dibajar !

Bajangkan sekali lagi, apa
artinja Kepala Negeri sema-
tiam ini bagi rakjat-Desa !
Bajangkan dengan pandang-
an jang mendalam :

1. Tahun mana dan musim
pabilakah rakjat-Desa tu-
rut-merdeka, turut meng-
Hrus rumah-tangga sendiri
— ber-otonomi-kalay tjuma
dibolehkan »hanja-satu”
Desa-pertjobaan ditiap-tiap
Kabupaten ?

Manakah mungkin Desa

otonoom sebab miliknja,

pasar-Desanja sudah dida-
ruratkan oleh undang? da-
rurat ? :

Jang mungkin-ialah Desa
lebih buruk dari pada diza-
man djadjahan Belanda dan
Djepang, sebab penduduk-
nja sudah mulai apatis,
bermasa-bodo !

Tidak mau pertjaja ?

Ja, sudah!!!

Kefuaz

Jang akan gugat
Kebidju]tsmm.mm:ja Jang telah
menimbulkan kegemparan ity
PNT telah menuntut agar pen
traktoran distop, sambil
nunggu penjelesaiannja.

me-

Dalam penjelesaian itu nanti
barang tenty Gubernur
Daerah Sumaters
harus

Kepala
Utaralah ig.
bertanggu ng
A-Ienum-l't:mgg

djawah.
ung - djawabkan
tindakannja mentraktori perla-
dangan para petani itu dengan
segala akibat?nja. Dalam hal
ini dapatlah kita mengharap-
kan bahwa penjelesaian itu fi-
dak akan terlalu banjak me-
makan waktu lagi. Asal beranij

HALAMAN 2 No. 33 — 28 MARET 1953
F buktikan ]-il'_*Sl]!lg'gllhiil'l ke- ( Sambungan dari hal 1.) bertindak tegas dan adil. Te-
inginan merdeka fari mereka ! gas terhadap alat dan orang
%IZ:"( ;..:'af?f(’t(/(, l(‘(’ J{t?.’\' Seolah-olah alat? Pemerintah SUDAH TERLALU ! nja pemerintah sendiri dan adil
> sedjak dari Pusat, Propinsi, - . lindal i terhadap para petani jang tj-
g " h tingan itu diadakan erundinfz ’
% Z"'[ %Q Sd Kabupaten, selaly bising buat E ; ‘ Wi, | dalk berapa tinggi ketjerdasan-
. . - . - . - . - ——— - . an antarg e Il all oA m ' 4 . .
L mengurus rumah-tangea dari ] l [\‘ ; F; ok ey nja itu, Sebab sudah ternjata
(i asing . P .
3 — {)l()h = B“’f! B DP?({ —ee Dega? ! il g i ; ada pihak Jang sengadja hen-
] . 5 = S ; Padahal, Desa-desa. kalau- Menurut keterangan Menteri dalk memutar baliklan dudulk
FABILARAH LAGI BAWAL- pun tidalk mati, tapi tidur. dan DPalam Negeri, telah '.i!;“'ll.l}lth nja perkara dan memalkai lta-
DESA DIPERDULIKAN ? diam ! : persetudjuan dengan pihak mo sempatan itu ‘untuk maksud?
Bel i - tal asing itu. Bahwa sebagian politik testentu, Sedang kaum
Djandji Tuhan tidak pernah mudian 4 bulan lagi baru siap il "'L-Jl‘i hm"‘“:'] Atau ber dari tanah konsessi akan di tani jang sederhana ifu tidalk
; : At 1 Fdog, TS ' - olong-rojong, seb: ‘emerin- - " . " . >
e mungkii pemilihan ! IL' 5 I[ I8, sebab’ Pe m—l”” bagikan pada rakjat. Djum akan- banjak tjing-tjong dan
; ah belum sanggup memban- ¥ 3 : iy )
& Kalau Si Badutahu musti Djadinja, siapnja itu ditahun i Drbaﬁ;’ l itk lahnja semua 310,000 ha. Dan rewelnja hila mereka melihat
mall  pada tanggal 31-1-'53 1954 dan bukan ditahun 1953 ! ”\ I pr.m 22 Elh}.'.il ig:mrr : rakjat jang memerlukan tanal adanja  keadilan dalam tiape
£ : sawahnja, > ‘baiki mut : : e : : i -
3 diam 23, liwat 3 menit 2 se- P e e - ¥ p 2 it berdjumlah 50.000 keluarga putusan jang diambil. Dan ka-
b d Artinja sebulan-dua bergese: karetnja, dn. ! T 2 Y -
2 konde, pasti ia mati pada S s e H Sobad atau Lk. 250.000 djiwa. Jang rena pemerintah jang ada se:
‘ N atau berbohong ,.djandji itu ! Dan kalau mengganas pen- Hifir- il N
ketika itu! Mati karena pe.- Biasa tiuri s _ Sudah selesai pembagian ialah karang bukanlah satu penierin-
i { asing-masing  ang o ; : il : ;
- 5 njakit, dibunuh gerombolan y .J“”' 2 .Hm'-’ o 1‘-.”1,\. ' l_uf pada 20.000 keluarga. Tinggal tahan jang terdiri dari walife-
f mati-tidur dsb.nja ! Fidak apa, asalkan kabinet Desa bertindak seperti polisi lagi. mengurus pembaPian un- nja kaum tani, maks dalam
marti- I asb.njs : 5 " T g ML il = F : Ha . -
% Kala: Tuhan Sinsih 'l menepati djandjinja dan = sendiri, bersama-sama tidu tuk 30.000 keluarga, Pemba- mentjari penjelesaian itu sas
£ aglan Tuhan mendijandii {an : - ini i s - § Tas : . - o
i : = ¥ ’ tidak bubar - dibubarkan dengan padinja “didalam lum g1an inilah jang menimbulkan tidak?nja pihak kaum tani jang
| dunia akan kiamat, betul2lah atau sengadja dibubarkan bung ! kedtikaran dan kegemparan s berke; snti itu dapat pul
) S aisd Sengs L & £ tesukar: a Egemparan se- lerkepentingan itu « 4l pula
L dunia den kiamat. sebelum pemilihan umum ity Ketua Kampungnja, adalah karang, turut bersuara. Agar putusan
Betul-betul pula orang ang Spr el i . : \
ber-i : k : . J[ : oyl MIrip seperti Ketua Kum_mm;_; Bila ini jang hendak diper- diambil wuntuk mereka dan ber-
r-iman masuk sjorga dan . biks RN g .
JOT8 s ’ g ot a “emasa Belanda atau Djepang, katakan dan dipersoalkan mas: suma® dengan mereka, Dengan
: Dan kal : B
== LTS e Yt | an kalau anggota anggota i
Jang berdosa masuk neraka ! : = jaitu tidak bergadii ! = : ’ ; e 2
Konstituante dan Parlemen X gadji ! ka kebidjaksanaan pemerintal begitu akan terdjagalah hal
Orang jg. kuat wmemegang- telah terpilih atau susunan Sudah tentu Ketua Kampung daerahlah j digugat.

jang tidak diingini, seperti pe-
nembakan, penahanan dan se-
bagainja itu, Jang diluar batas
dan s;m;':'u{ memalukan.

Untult nama baik dan lmlllm‘-
matannja pemerintah sendiri,
jang menamalkan dirinja suaty
pemerintah
tah wntik volejat,
Agar djangan dituduh 1
bagai

nasional, penerin-

ralefoat dan
agi ses
Pemerintah jang diper-
alat “oleh maodal asing dan un-
Luk kepentingan orang

Seperti

asing,
Jjang sudah terdengar
terdjadinja peristiwa
Sumatera Timur sekarang ini.

dengan

B.

fSambungan dari hal 1.)

SATU DJAMINAN SUDAH
ADA,

dari bebas tidaknja kaum tani
dan kaum buruh dari berbagai
ikatan jang menekan hidupnja
sehari-hari, menekan djiwangja
dan raganja, sukar untuk
tumbuh dan berkembang sega-
la "tenaga potensi jang ada
padanja untuk mengolah dan
mengusahakan kekajaan alam
Jang berada disekitarnja. Mati
e tidak bertjita-tjita.
Menerima nasib, takdir

Bagaimana menghidupkan-
nja, perasaannja, djiwanja dan
tjita-tjitanja 7

Salah satu djalan ialah mem-
berikan penghargaan pada
mereka. Menurut keadaann ja
dan kedudukannja didalam
masjarakat. Sebagai tenaga
menghasilkan jang terpenting.
Bukan golongan jang hidup
dari mengemis dan belas-kasih-
an orang lain, melainkan tena-
Ba jang dapat memberi dan
Frerut bertanggung djaroab
dalam kehidupan seluruh mas-
Jarakat dan negara. Mereka
bukan golongan manusia jang
hina, melainkan mulia dalam
pandangan masjarakat dan
negara, terhormat dan dihoy-
mat. Bukan sekedar kata-kata,
melainkan diwudjudkan dalam
kenjataan. Dan salah satu

s

tempatnija mewudjudkan ity

ialah dengan memberikan tem-

pat jang Iajak bagi mereka
didewan-dewan perwakilan,
tidak . sadja didaerah-daeral
tapi jang lebih penting lagj
ialah di Pusat. ¥

melihat
merdeksa

Kalau Pengalaman
sedjak ini, sedikit
sekali djumlah anggota dewan-
dewan perwakilan jang
ideologi buruh dan tanij,
bela.  kepentingan
tani, pedjvang dan

ber-
ben-
burnh dan
pelaksanag
Liita~tjita buruh dan tani. Oleh
sebab itu sedikit selali harap-
an bahwa didalam Konstitu-
ante dan Parlemen jang alkan

datang ini, golongan buruh dan

tani itu alkan memperoleh
perwalilan jang lebih lajak.
Ketjuali adh djaminan untuk

itu. Djaminan berupa fasal? jg,
tertjantum didalam Undang?®
Pemilihan Umum, Seperti jang
sudah diberikan kepada daerah
pemilihan jang ketjil, puling
sedikit 9 kursi alkan diperoleh-

nja dalam Konstituante dan
Parlemen,
Memberikan djaminan  se-

perti itu kepada golongan buy- .
ruh dan tani (karena penting-

nja  dan  besarnja  djumlah
golongan ini dalam masjara-
kat) bukanlah satu hal jang
diluar kebiasaan. Dan bukan

pula hanja holeh ada dinegara-

(Bersambung ke hal. 8)
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* Udara Sumatera Timur pa-
nas, di hangatkan oleh pengems-
@ balian tanah? Maskapai2 !

& Sangat bertambah panas,
kerna timbul tjuriga tentang
Wang 2 djuta jang di simpan
oleh D.P.V. di Bank Hscompto
atas nama Gubernur Sumatera

g Utara, wang mana boleh dipa-

e kai gintuk mempertjepat kem-
,;,_.‘ balinja tanah? ftu kepada Mas-

kapai !
'_I Maskapai? jang tjukup pin-
- tar, tjukup tahu, bahwa ta’
i ada hangsﬂ-samm jang tidak
'- .I ; mati kerna manisan, diam? se-
9 diakan wang 2 djuta untuk so-
| al pengembalian tanah itu, ja-
itu 2 djuta — setumplikan gu-

la-gulafmanisan ! )

Setelah di mulai mengemba-
likan tanah? itu, dan didalam
pelaksanaannja menemui gber-
matjam? halangan, muntjullah
soal gula?/manisan jang 2
djuta itu !

Jaitu jang ditanjakan oleh
Seorang anggota di Parlemen
dan kemudian didjelaskan oleh
Pemerintah, bahwa benar wang
Jang 2 djuta itu ada dan se-

" bahagiannja, jaitu Rp. 667.000
sudah di pergunakan untuk
ongkos? memindahkan kaum
petani jang dipaksa pindah itu!

Soal wang jang 2 djuta ini,
“w.sekalipun maksudnja baik /ber-
sih dan djudjur, sakan tetapi
vang inilah satu?nje jang turut
mengkeruhkan soal tanah ini!

Turut meng’];msutkan, kerna
kebetulan uang jang 2 djuta
itu lahir di alam krisis; di kri-
sis moreel, krisis gezag dan za-
man®korrup !

®

Belapapun bagusnja penge-
luaran dari uang jang 2 djuta
itu, sekalipun telah dilindungi
oleh laporan dari_suatu Panitia
© jang  ditwgaskan buat meme-

riksa semua kwitansi? pengelu-
1 aran dari uang itu, namun so-
al , tjuriga’”, hikmat dari gula?

4

! /manisan jang sanggup mem-
bunuh/mematikan semut, tidak

e akan mudah hilang/lenjap !

Soal pengembalian tanah itu
Slldﬂ.I.l tambah hari tambah me-
muntjak ! g

Suatu rapat umum oleh sua-
tu ,,Secretariaat-Bersama’” un-
tuk menentang pengemnbalian
tanah vitu,. telah di adakan !

Protes telah dimadjukan !

Permintaan ampun, menjem-
bah bertekuk lutut menangis
berhiba-hiba, telah diperbuat
oleh sitani ! Apa jang tidak la-
gi!

Akan tetapir........ tanah si-
tani dengan tanam2annja terus
ditractor/dibinasakan !

Tractor jang dipunjai sendiri
“oleh situan-tanah putih, ai dja-+

Oieh: Bung Desa.

ga, dilindungi sendiri oleh ham-
ba Polisi dan Negara R.I, siap
dengan senapannja jang telah
dikokang, dihadiri/disaksii oleh
Pamongprodjo ,demonstra-
tief" — dan dihadapan kaum
petani sendiri, jang ta’ berda-
ja itu, jang ta’ sanggup air-
;namnju. lagi menulung tanah
pertaniannja itu, dengan di-
am-diam menangis didalam ha-
ti — I

Ja, Negara R.I., Negara-hu-
kum !

Musti patuh kepada Peme-
rintah, patuh kepada Peminl-
pin ! .

Musti menghapuskan ..pr."?‘-
musuhan’ dengan Belanda dan
musti melaksanakan perdjan-
djian K.M.B., jaitu mengemba-
likan tanah® Maskapai !

Tidak boleh memperkosa hu-
kum, tidak boleh melawan de-
ngan kekerasan !

Teringat akan ,sendjata-Ti-
mur !"’

Pada tanggal 21-2-'53 petani
Ka'san Rawi dari Desa Suka-
rame (Tandjung Djati) sudah
menggantung diri, sehagai pro-
tes atas tanahnja jang telah
di tractor itu !

Pada hari itu djuga, petani?
dari kampung Sidodadi, Ka-
ranganjar Beringin dan Ramo-
nia (Labuk Pakam) berdjum-
lah 2000 orang, disuruh ber-
kumpul untuk mendengar dan
mengadjak setudju atas ren-
tjana pengembalian tanah?
itu!"

Baru sadja Assisten-Wedana
mulai bitjarakan rentjana itu,
dengan ber-angsur? petani me-
ninggalkan rapat itu, ber-ge-
lombang?, 50 orang segelom-
bang, sampai achirnja rapat
kosong, sewaktu tiba giliran
bitjara kepada Residen, Muda
Siregar, Residen jang diwadjib-
kan mengurus soal tanah itu!

Satu sendjata-Timur ala
Candhl, melawan dengan tidak
bersendjata dengan tidak me-

numpahkan darah, tapl sangat
mustadjab !

Ditempat lain, di Pasar 7,

Lubuk Pakam, sudah di trac-
tor 5 H.A. pertanian rakjat !

Malam? tanah itu ditanami

rakjat !

Delapan petani ditangkap

dan ditahan supaja djangan
melanggar hukum berdemon-
strasi, ber-turut? datang rom-
bongan terdiri dari 5 orang ke-
asrama polisi, sehingga djum-
lahnja banjak dan tidhk mau
pulang sebelumnja: kawannja
senasib itu di merdekakan -
dan baru pulang, setelah ber-
hasil maksudnja !

Sumatera Timur Panas

Di K.M. 8, tractor sudah hen-
dak mulai bekerdja, tapi tidak
djadi, kerna petani data ng ber-
kerumun menonton
lawan ! y

bukan me-

Berita? ini banjak dimuat di
koran Harian wPendorong” Me-
dan !

Sedih, sangat sedih: sendja-

ta-Timur terpaksa diperguna-
kan bukan untuk menentang
kaum

pendjadjah bangsa
asing, akan tetapi untuk meng-
insjafkan alat? dari Pemerin-
tah sendiri Jang dipergunakan
oleh modal-raksasa bangsa
buat tempatnja berlin-
dung, tempatnja bertahan bu-

asing

at mengangkut untung sebe-
sar-besarnja !
Buat melantjarkan politik

dari imperialisp‘:e dan kapita-
lismenja, jaitu wang dapat, dan
rakjat dengan Pemerintahnja
sendiri dapat diadu-dombakan.
sesuai dengan politiknja | divi-
de et impera” jg. kesohor itu ?

Kalau di Sumatera Timur
pada chususnja dan di Indone-
sia pada umumnja masih ada
pemimpin tulen, pemimpin-la-
ma,- dan berkuasa - mempi-
njai kumis dan berrambut pan-
djang, — sudah sepantasnija,
kumis dan rambutnia itu ditju-
kur ahabis. dibikin gundul !

Kerna, sendjatanjo  sendiri
telah menikam wlu hatinja sen-
diri, jaitu oleh bangsanija, mu-
rid-muridnja sendiri !

Mudah2an udara panas di Su-
matera Timur ity djangan
sampai meliwati wa].tas dan da-
pat dipadamkan dengan tin-
dakan jang tiepat, tepat dan
keras !

Tjepat, tepat dan keras, ka-
lau jang mau bertindak itu ber-
saudara dengan Nadjib-Mesir
dan berani melakukan perbuat-
an, berlawanan dengan kata?®
dari De Kat Angelino di dalam
bukunja »Staatkundig beleid en
bestuurszorg in Ned. Indis” se-
perti berikut :

wNegara® Barat, jaitu Nega-

»ra-negara industri, tidak
smungkin hidup kalau tidak
~mendapat bahan? mentah

~dari negeri2 jang berhawa
I pa.nas;‘d;la.djqpan}Asia}Indo-
wnesia. Kemakmuran dan
nMaskapai®nja terikat dan’
wbergantung kepada negeriz
A ) L

Siapa jang berani memutus-
kan tali itu ?

Siapa jang tidak sajang ke-
pada djiwanja, kursinja dan
kemewahannja ?

Siapa jang sanggup mengu-
rangi keuntungan Belanda di
Indonesia ini, seperti dinjata-
kan .oleh Geugjes, wakil E.V.C.
disuatu rapat di Selo bhw. ka-
Ipitalis Belanda di th. 1951 me-

]
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a. Banjak buruh
b

Djam bekerdja
Ugah

a p

e

3 dan lain-lain.

Disusun oleh :

Perkembangan

Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak

Makanan dan penghidupan buruh.

PENERBIT
Dj. Teuku Umar No. 25

Sedjarah - Sosial - Ekonomi

TAN TUAH

Ukuran: 1514, X 24, tebal 55 halaman.
Harga tjuma Rp. 3.— (tiga rupiah).

Diantara isinja :

buruh:

Pesan pada:
«R A D A"

Diakarta
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(Sambungan dari hal. 2)

SATU DJAMINAN SUPAH
ADA.,
E]

negara demokrasi rakjat. Asal
kita mau, dan bersedia meng-
akui pentingnja golongan bu-
ruh dan tani itu didalam mas-
jarakat kita di Indonesia ini.
Lain halnja kalau pandangan
Republik Indonesia sekarang
terhadap kaum tani dan kaum
buruh masih tetap sama se-
perti pandangan pemerintah

kolonial Belanda dulu, jaitu
sebagai tempat mentjari dan
mempergunakan serta meme-
ras tenaga buruh dan tani itw
untuk memperoleh keuntungan
dan kekajaan jang berlebih-
lebihan Sekalipun tidak
melulu Jagi untuk diangkut
keluar negeri, karena Indo-
nesia sekarang sudah merdeka.
Oleh sebab itu sebagian harus
tinggal disini. Untuk siapa-
kah? Rasanja bukan untuk
kaum buruh dan tani Indo-
nesia.

nerima keuntungan lebih besar
dari tahun 1929, jaitu kapitalis
Belanda merasa di ,sjorga” di
Negara R.I. dari pada sewaktu
~mendjadjah !

Siapa jang sanggup melak-
sanakan hikmat dari keadilan
jang berbuniji :

nAdakanlah / laksanakanlah
yundang?/peraturan? jang
»adil. Djanganlah pakai per-
Haturan? itu buat memperta-
nhankan ketidak-adilan. Dja-
»hgan peraturan itu dipakai
»buat memaksa orang ba-
»njak supaja mengalah/tun-
»duk kepada keinginan /ke-
»mauan dari orang? jang se-
,dikit, jang berkuasa, se-
whingga mereka ini, tamad,
»Alalim dan se-wenang?, ti-
»dak lekang hawa napsunja
»untuk penghidupannja jang
»mewah/ber-lebih2an, dimana
»Sibodoh/silemah /sibuta-hu-

wruffsitani Desa, dibiarkan

»berkubangftunduk didalam
»ketakutan dan kebodohan-
"njasll

Ja Allah, ja Allah, dengar-
kanlah suara-adil dari Bung-
Desa ini untuk saudara®nja ka-
um-tani Desa; amin, amin ja,

Selain dari itu, ada baiknja
Pemerintah Pusat mengadakan
tindjauan-baru terhadap staf-
pegawai-tinggi dari Guberyur
Sumatera Utara ! 3

Mungkin tjoraknja kurang
berwarna !

Sedang Medan, Sumatera Ti-
mur, satu?nja kota/Daerah da-
ri seluruh Indonesia jang mem-

spunjai keistimewaan sendiri,

membutuhi tjorak jang njata,
patriot jang berkaliber, sekali-
pun dari kaliber-menengah ig
asli!!! Tulen'!
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Peternakén di Sunda - Kntii |

Kepulauan Sunda Ketjil se-
djak sebelum perang. telah ter-
kenal sebagai sdlah satu dae-
rah di Indonesia dengan hasil
ternaknja. Beratus-ratus bah-
kan sampai be-ribu? ternak se-
tiap tahun seperti, sapi, babi,
kerbau, kuda, kambing dan se-
bagainja dikirim keperbagai
daerah di Tanah Air kita ini
untuk diperdagangkan, bahkan
sampai terkenal keluar negeri
misalnja Singapur. Dari itu ti-
daklah heran bagi kita kepu-
lauan Sunda Ketjil itu menda-
pat sebutan jang terkenal se-
bagai , Gudang Ternak” dari
masa lampau sampai pada sa-
at sekamng ini. Karena statis-
tik pengeluaran chewan pada
masa lampau itu kalau diban-
dingkan dengan sekarang ti-
daklah seberapa djauh beda-
nja. Bahkan tjara pengeluaran
pada waktu ini diatur sedemi-
kKian rupa, tidak sebagai za-
man jang lampau pengeluaran
chewan itu dilakukan se-mau?-
nja sadja asal effeknja meng-
untungkan bagi pemerintah
Koloniaal. Tetapi sekarang pe-
ngiriman chewan itu adalah
sebaliknja, misalnja dibeberapa

daerah di Sunda Ketjil penge- °

luaran chewan itu terbatas,
atau dengan kata lain tiap?
daerah bersangkutan mempu-
njai quotum tersendiri, umpa-
manja pada tahun 1952 jang
lalu bagi daerah Sumbawa
goutum = pengeluaran chewan
hanja 800 ekor untuk kerbau.

Sementara itu perhatian pa-
ra pedagang bangsa Indonesia
di Sunda Ketjil terhadap per-
dagangan chewan telah mulai
nampak. Misalnja sadja di-
Lombok orang telah mengenal
Wajan Putru salah seorang pe-
dagang bangsa Indonesia je.
sangat memperhatikan perda-
gangan chewan, dan sdr. ini
di Lombok terkenal sebagai
pedagang chewan jang terbe-
‘sar jang telah mengadakan hu-

Oleh : Kiagus Adnan.

bungan langsung dengan pe-
dagang? chewan di Palem b:
Dan ¢}

dan Singapur, '
jang telah dikirimnja/dikeluar-
kannja dari Lombok banjalk
sekali. Demikian pula di Sum-
Had ji

Jasin salah seorang pedagang

bawa orang -fnengenal

Indonesia disana jang terkenal
dengan usaha perdagangan ter-
naknja.
Untuk
gambaran
arti peternakan di Sunda Ke-
Indonesia

sekedar mendjaci

betapa pentingnija
tjil chususnja dan
umumnja, maka disini kita da-
pat mengemukakan statistik
menurut perhitungan
Kechewanan Pro-

ternak
Djawatan
pinsi Sunda Ketjil dalam tahun
1950,

Sapi ... = 513.000 ekor
165.000 ekor
278.000 ékor
265.000 ekor

Kuda
Kerbau
Kambing
Babi . P ... D38.000 ekor

Angka? diatas ini adalah di-
bulatkan, sementara itu me-
ngenai bebek dan ajam belum
dapat diperhitungkan. Berda-
sarkan atas harga rata? de-
wasa ini maka timbunan che
wan tsb. merupakan modal se-
besar Rp. 393.433.450,— jang
mana timbunan chewan ini
adalah merupakan modal na-
sional.

Dalam pada itu djika kita
melihat angka? pengeluaran
chewan, dan angka? pengelu-
aran kulit, daging, gemuk dan
telur, maka disini barrl: kita
akan jakin, akan besarnja ar-
ti peternakan sebagai salah
satu sumber untuk mendatang-
kan kemakmuran bagi rakjat
dan negara. Bukankah daerah
Sunda Ketjil jang merupakan
.Ludang-ternak” itu dapat pu-
la memberikan sumbangan un-
tuk memperbaiki keadaan dan
perekonomian rakjat Indone-
.;:ia, apabila djumlah dan mutu
peternakan itu diperbaiki dan
dipergunakan se-baik2?nja.

LT T et AP

Latihan Peladjaran

Oleh: TAN TL{AH.

CERRRERO b g gy

i

SM.P.

ngarang d.l.l.

Harga tjuma
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Berguna untuk murid-murid sekolah jang sudah duduk
dikelas VI, S.R. dan bakal menempuh udjian masuk

Dihiasi gambar, berisi bermatjam-matjam latihan, se. f
perti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia, me- H

Kertas baik, ukuran 15 % 24, djilid | — 16 halaman.

Rp. 1,50

Pesan pada :

PENERBIT ,R AD A"
Djl. Teuku Umar 25 — Djakarta
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Maka dibawah ini kita da-

pat mengemukakan mengenai
harga dari hasil peternakan di-
daerah Sunda Ketjil menurut
tjatatan Djawatan Kechewans

an setempat dalam tahun 1950,
.

Harga '.-Iu_-.\\'.'m'-' ig.
dieksport, Rp. 34.455.165
Harga chewan? ig.
dipotong 32.453.910.
Harga daging jang
dikeluarkan, 1.674.895
Harga gemuk jang
dieksport, y 182.577
Harga kulit jang
dikeluarkan,

Harga telur jang

3.402.420,
dieksport, 1.674.872.

Djumlah Rp, 76.743.872.

Angka? diatas ini adalah
merupakan sebagian ketjil da-
ri peredaran kechewanan dan
dari hasil kehewanan jang se-
benarnja, tetapi “walaupun de-
mikian bagian jang muhglkin
Jang merupakan sebagian dari
hasil peternakan jang sebenar-
nja sudah merupakan djumlah
jang besar. Sementara itu da-
lam djumlah® ini belum lagi
terhitung penghasilan2 seperti
dari pemotongan chewan,
upah2-pemeriksaan chewan
ongkos2 pengangkutan dengan
kapal K.P.M. dan lain sebagai-

nja,

Usaha® dari fihak pemerin-
tah untuk mempertinggi dan
memperbesar hasil peternakan
di Sunda Ketjil, dapat kita li-
hat dengan usaha®nja seperti
membuka ’tursus Menteri Che-
wan di Denpasar jang lamanja
satu tahun, dan kursus itu mii-
lai pembukaannja pada tang-
gal 1 Djuli 1952. Demikian pu-
la sangat dihargakan usaha
dari Biro Rekonstruksi Nasio-
nal (BRN) Propinsi Sunda-
Ketjil dengan Jajasan Kebalkti-
an Pédjoang di Bali dengan
mendirikan IImu-Kechewanan
bertempat di Baturiti jang di-
mulai sedjak 1 Desember 1952
jang lalu.

Djalan bagi Pemerintah umn-
tuk mempertinggi dan mem-
perbanjak hasil dan djenis
peternakan itu, ialah menga-
dakan pendidikan jg. lnas dan
peraktis jang dipergunakan un-
tuk mentjapdi maksud itu,

Untuk dapat didjadikan ba-
han pengertian peternakan dij
Sunda-Ketjil itu, maka mari-
lah kita menindjau usaha? pe-
ternakan jang kini sedang gi-
at dibangun dan dikerdjakan
Jaitu  di-daerah? Felores dan
Timor. Sebagaimana diketahui
pada pertengahan bulan® No-
pember 1952 jang lalu Acting
Gubernur Sunda-Ketjil telah
mengadakan Konperensi Dinas
di Maumere Felores dan di Ku-
pang Timor. Disamping soal?

Jang dibitjarakan ialah soal®2
kechewanan merupakan atja-
ra terpenting dalam Konperen-
8i itu, Memang baik daerah?
Felores dan Timor chususnija,
kepulauan Sunda Ketjil umume-
nja , peternakan" adalah salah
satu sumber penghasilan jang
sangatl penting. Hal ini dapal
kita buktikan dengan besarnja
hasil perdagangsn chewan di
dalam kedua daeiah Lsb. Pada
tahun 19,! panghasilan chewan
Jang diekspor dapi daerah Fe
lores adalah sebesar Rp. 2.272,
190 jaitu dari pembajaran hay-
ga-harga 1541 ekor kuda, 19
ekor sapi, 2085 ekor kerbau,
856 ekor babi, dan 28 ekor
kambing. Dan penghasilan ex-
sport chewan — dayri daerah
Timor tahun 1951 berdjumilah
Rp. 2.571.125, pembajaran dari
harga? 3060 ekor sapi, 763 ekor
kambing, 281 ekor kuda, dan
3537 ekor kerbau. Penghasilan
ini tentu akan dapat diperba-
njak djika masjarakat setem-
pat mentjurahkan perhatian-
nja terhadap tiara pemelihara-
an ternak Jang lebih-sempur-
na.

Sementara ity untuk menga-
tasi kesulitan2 mengenai keku-
rangan begawai-tehnis, maks
kini dari daerah Timor dan Fe-
lores masing? telah mengirim-
kan tiga orang dari daerah-
Nja, guna mengikuti  kursus

Manteri Chewan dj Bali jang

diadakan dikota Denpasar ig..

lamanja satu tahun.

Dan untuk memperlindungi
modal rakjat Jang djumilahnja
berdjuta-djuta ity Serta mem-
bertinggi dan memperbesar
penghasilan ternak, maka oleh
Djawatan-Kechewanan telah
diadakan usaha? pendjagaan,
terhadap mendjalarnja penja-
kit menular dikalangan ternalk
sSeperti miltvuur dan septiche-
mia epipotice jang terdapat di-
kedua daerah tsb, (Felores dan
Timor). Bahaja penjakit milt-
Juur ini banjalk Jang mendja-
dikan chewan ity kurban, se-
perti diswaperadja Manggarai
Felores menurut statistik ta.
hun 1949 terdapat kurban?
chewan seperti berikut: 48
ekor kambing, 123 ekor kuda,
14 ekor kerbau, dan 65 ekor
babi.

Tetapi setelah diadakan sun-
tikan? setjara perefintief dise-
kitar tempat? #ersebut, maka
kerugian dapat dibatasi seke-
tjll-ketjilnja, bahkan dalam —
tahun 1950 penjakit ini tidak
terdapat lagi.

Disamping itu untuk mela-
kukan Rentjana Kesedjahtera-
an Istimewa (RKI), buat dae-
rah? Felores dan Timor ma-|
sing? telah disediakan biaja |
sebesar ......... Rp. 130.000.—, }
Dewasa ini, telah didatangkan
di Felores 36 ekor sapi bibit..'
30 betina dan 6 ekor djantan,
dan di Timor telah didatang-
kan 20 ekor ‘sapl djantan dari!

Bali. Dengan adanja pemasuk-|..

an-pemasukan sapi? ini dimak- |
sudkan guna pembaharuan da-

i

rah bagi peternakan sapi M
dura dan sapi Bali di-daers
Felores dan Timor, Selandju
nja untuk usaha penangkapa
kuda liar didaerah Felore
maka, telah dikirimkan uay
kedaerah tersebit sebesar R
100.000.

dari Rentjana Kesedjahteraa

Uang mana adala

[stimewa Propinsi Sunda K¢
Ljil,

Dengan biaja R.K.I. terse
but maka kini didaerah Felo
res dibangun sebuah fokstatior
di Boawae-E, dan di Konotye-F
’I‘inlur. Luas tanah untuk fok.
station dj Boawae-E adalah Bl
HA jang dibeli dengan harga
Rp. 50.000,—.. Sementara luas
tanah fokstation di Kutue-F
ialah 30 HA, Jang didapat per-
tjuma dari Swaperadja Insana
di Timor. Kedua fokstation ity
dapat diharapkan dalam ini ta-
hun selesainja.

Perdagangan ternak di Sun-
da Ketjil mendjadi perhatian
se-penuh2®nja dayi kalangan
Pemerintah. Karena hasil dari
eksyort chewan itu adalah me-
rupakan salah saty sumber
penghasilan jang penting bagi
rakjat didaerah Timop dan Fe-
lores, Disamping ity kita sa-
ngat sajangkan, berhubung
kurangnija alat?nja pgngang~
kutan dan perhubungan jang
menjebabkan ribuan chewan?
ditlaerah bersangkutan tak da-
pat diangkut, dan hal ini me-
njebabkan pula merosotnja
harga chewan, dan pula me-
ngurangi minat ralkjat terha.-
dap peternakan.

Untuk menghindarkan ke=™
mungkinan jang kita tidak sa-
ma inginkan inj, maka pada
achir bulan Djanuari 1953 Jg.
baru lala di Kupang Timor te-
lah dibuka dengan resmi se-
buah fabrik daging dari per-
Seroan terbatas, Jjang bernama
Indonesian Canning Freazing
Factory atau disingkat ICAFFR
jang bermodal setengah djuta
Rupiah. Perly pula diterangkan
dalam upatjara pPengresmian
fabrik ini hadip Inspektur Ke-
chewanan Sunda Ketjil, Radja
Kupang, Kepala daerah setem-
pat, pembesar? sipil dan mili-
ter. Karena bf‘l'lllﬂ,]&l'lgﬂ.n da-
lam upatjara ini maka Acting
Gubernur Sunds, Ketjil Sarimin
Reksodihardjo tidak dapat tuy-
rut hadir,

Pendirian ICAFR ini sdalah
atas inisiatip bekas Gubernur
Sunda-}{e*ji] Mr. Susanto Tir-
toprodjo jang kini mendjadi
Kuass Usaha Indonesia di Ne-
geri Belanda. Pada perusahaan
ini telah diberikan keridit se.
besar Rp. 750.000. dari Bank
Industri Negara, dengan per-
djandjian dibajar kembali da-
lam djangka 5 tahun,

Demikanlah Selajang pan-
dang mengenaj peternakan dj-
daerah Sunda Ketjil Jjang ma-
na kiranja dapat mendjadi ba-
han pengertian,

Ampenan, Maret 1953,




0 f

:

el

w

MENARA KITA

F Lepaslahm])‘é;i Hlam,

L]
Oleh: Musafir Masa.

o

Karena telah berabad-abad Indonesia berada dalam pendjadjahan
feodalisme, imperialis-kapitalisme dan fascisme, maka telah beberapa

Pendjadjahan berbagai rupa.

gl keturunan sampai sekarang melekat djiwa perbudakan dikalangan kifa.
'Tiada hak-hak menentukan nasib, kemerdekaan politik, ccunom_:gs
= berapat berkumpul. Ketiga lapangan ini, adalah LATIHAN ORANG
TUA, SEKOLAH dan DALAM banjak hal terpengaruh oleh tekanan?

Oleh karéna sedjak 17-8-1945 ini kita baru menjatakan kemer-
dekaan kita, maka sedjak itu kita sudah bebas berusaha melenjapkan
ikatan-ikatan rantai perbudakan itu. Dan pula generasi tua sekarang

Dapat kita lihat dengan mu-
dah adanja pengaruh2 pendja-
djahan itu ialah perasaan ren-
dah  diri - (MINDERWAAR-
DIGHEIDSCOMPLEX]' tidak
bebas lahir dan bathin. Si Ke-
tjil menghadapi Pembesar?
sama sadja dengan kelintji ter-
hadap harimau. Keharusan pa-
tuh-taat--tunduk pada perintak
atasan, ta’ boleh membantah.
Golongan bangsa kita sendiri
Jang bertempat diatasa?pun
bersikap tjongkak dan meng-
Bagah terhadap siketjil. Go-
longan rendah hanja tunduk
dan tengadah. Tunduk pada ti-
tah dan tengadah mengharap
turunnja belas kasihan. )

Kini ikatan? harus segera ki-
ta hilangkan, baik dari golong-
an atas maupun bawah, Meer-
dan minder-ini harus kita dja-

dikan evenwaardig, Sama dan

H}*"’_ bersama.

Lebih? terhadap
orang asing, memandang pada
bangsa? asing.

.’ﬁf Hak berpolitik, mengatur

=i " economie, kebudajgan dll. ada

?

-3

o

pada kita. Kita boleh mema-
Suki/mendirikan apa sadja. Bo-
leh bersidang, bersuara-penda-
pat, baik tertuljs maupun lisan,

Demi sedikit telah kelihatan

kesedaran Rakjat, jang ternja- .

ta dengan makin tampaknja
perk&@mbangan? organisasi jg.
~ada. Asal djangan ditekan, ia
akan berkembang terus.

Dalam Organisasi.

Organisasi adalah alat un-
tuk mentjapai tudjuan bersa-
ma para anggauta?nja dengan
azas jang telah ditetapkan pu-
la. Setiap anggauta berhak
memilih/dipilih, bersuara/pen-
dapat. Bahkan suara/keputus-
an organisasi adalah dihasil-
kan oleh suara? anggautanja.

Pada sebagian dari organi-
sasi2"jang ada telahsdapat di-
lihat tidak adanja Jperbedaan
tingkatan? (graad), ada saling
harga-menghargai. Sifat keke-
l\ia.rg'a.an telah tertampak. Me-
mang ‘sebenarnja dengan dja-
lan organisasi? inilah kita da-
pat mengurangi/menghilang-
kan rasa? perbedaan dari wa-
risan masa lampau.

Begitu pula dari sini kita
dapat mulai mempergunakan
hak? bersuara jang se-luas?-
nja. Keputusan disusun, diker-
djakan/dihasilkan oleh dan un-
tuk anggauta? seluruhnja, ser-
ta berguna bagi masjarakat.

Tapi sajang, menurut penge-
tahuan penulis, umumnja da-

e

r " ini masih tidak belum lepas dari segala pengaruh-akibat tekanan itu.

lam organisasi? itu anggauta2
sedikit sekali jang sudah mem-
pergunakan hak? bersuaranja.
Kebanjakan masih merupakan
toehoorder (pendengar) sadia.
Dan kalau mau ambil keputus"-
an, mereka hanja merupakan
nyes'-atau ,no” — men sadja.
Suara jang diberikan masih
mengikuti suara golongan jg.
banjak (menghanjutkan diri).

Pengertian,
Sebelum wuraian dilan djut-
kan, penulis mau njatakan,

bahwa penulis bukannja akan
memberi cursus pada para
pentjinta , ML.K.”, tapi sekedar
men;jamﬁajkan pendapat jang
semoga dapat didjadikan ba-
han discussi/pertimbangan.

Kalau kita mau mema_su};,i
organisasi, malka sebelumnija
kita harus mengetahui azas
dan tudjuannja. Paham2nja
harus kita terima dengan PE-
NGERTIAN, tidak setjara dog-
matis (hafalan). Kalau kita
sudah menerima dengan pe-
ngertian, dan menganggap itu
benar, maka akan timbullah
kejakinan, Lagi pula dalam de-
bat dengan orang lain, biar di-
debat dari suduh manapun dju-
ga, dapat kita bertahan. Bah-
kan kita. dapat setjara otoma-
tis (ta’ diperintah) mengem-
bangkan pendirian itu kepada
kawan lain. Begitu seterusnja
organisasi akan djadi kuat.

Organisasi pasti hanja disi-
plin jang harus dipegang te-
guh. Biarpun disiplin itu disi-
plin badja, djanganlah kita
djalankan setjara disiplin ma-
ti. Tapi harus setjara hidup,
Jalah dengan pengertian, Ka-
lau tidak, sama sadja sebagai
budak.

Seperti halnja dengan dise-
kolah, kita dapat peladjaran
mengenai ilmu pasti. Kita me-
ngakui sesuatu dalil, bila itu
sudah dibuktikan benar. Nanti
dengan dalil (hukum) itu kita
dapat mentjari soal2, Bahkan
dapat membentuk dalil pula.
Ini kalau kita sudah meneri-
manja dengan pengertian.

Dari pengertian akan sam-
pai pada keinsjafan dan achir-
nja ke kejakinan. Kalau dalam
organisasi anggauta? masuk-
nja belum/tidak disertai de-
ngan pengertian — keinsjafan
— kejakinan itu, maka mere-

= ka mudah terpengaruh oleh

luar. Ini akan memperlemah
sadja. Maka seharusnja organi-
sator? memperhatikan tentang
hal ini. Mengembala kambing

HALAMAN S

Budak:

lebih mudah
kan harimau.

dari mendjinak-

Sentimen dan Fanatisme.

Dalam organisasi kalau se-
Seorang bertentangan persoon
dengan jg. lain (sentimen), ma-
ka pertentangan itu ,,umum-
nja" menjeret organisasi. Satu
sama lain saling mendjelekkan
dihadapan kawan2 dan mentja-
ri pengikut.

Perpetjahan timbul.

Ada jang masuknja dalam
organisasi itu hanja karena
mengikuti persoon sadja (fa-
natik). Apa jang dikatakan
oleh orang jang diikutinja se-
lalu diperkuat,‘dianggap benar,
Ada jang fanatiknja tidak ke-
pada persoon tapi kepada ideo-
logie atau kepertjajaan/tradisi,
Jalah mengikuti setjara buta,
dogmatis (zonder pengertian).

Kedua penjakit inilah jang
menghantjurkan organisasi.
Sentimen mefliimbulkan perpe-
tjahan, fanatisme menudju ke
perbudakan (penguasaan/pen-
djadjahan djiwa dan faham).

Perlu kami mengutip kata2
dari bintang pilm dalam lajar
putih : ,.Saja ta’ pertjaja pada
kata? orang jg. sedang tiinta”.
Kami tambah : , Penulis ta’
pertjaje pada Eata? oranyg jg.
sedang bertentangan 1 Mak-
sudnjaa kita djangan hanja per-
tjaja pada setiap utjapan sese-
orang sadja. Kita harus pela-
djariftimbang dengan penger-
tian jang bebas dari pengaruh
lain. Pendapat kita harus kita
keluarkan.

Korreksi. &)

Dahulu pernah di Solo ada
penangkapan terhadap seorang
pemimpin pergerakan. ,Ada
apa ?”, tanja penduduk. Maka
didjawab: ,,Agen NICA ter-
tangkap !” Berita itu terus
meluas. Dengan tidak dipikir
pandjang, kabar ini dianggap
benar. Djadi, kepertjajaan zon-
der pengertian ini jang sebe-
narnja pula harus kita lenjap-
kan. Zonder Pbengertian, kita
dapat diperbudak, diabui mata
kita, diadu-dombakan, merugi-
kan kita dan merugikan orang
lain pula didalam masjarakat
kita.

Banjak pemimpin2jorang jg.
dalam menguraikan/menulis
sedjarah tidak Historis/chrono-
logis. Kalau sedjarah zaman
batu, sampai sedjarah Aristo,
Demokrit, Hegel, dll. tidak ba-
njak umum mengetahuinja
sendiri. Kita dapat menerima,
dengan perhitungan logika. Te-
tapi, sedjarah sedjak Prokla-
masi sampai sekarang (714
th.), dimana kita masih hidup,
banjak jang diputar-balilckan!
Ada jang dihilangkan, diganti
hingga tinggal jang enak bagi
mereka dan golongannja sen-
diri sadja.

Maka ini harus ada keinsja-
fan dari para pemimpin dan

-

kesedaran Rakjat! Sekali la-
gi, Pengertian inilah jang men-
djadi obor bagi kita semua.
Obor jang memberi penerang-
an djalan, menciong kémana
tempat jang kita pilih sendi-
ri. Pengertian adalah kuntji
kemerdekaan berpendapat, me-
milih dan menentukan sikap.

Ada jang ditangkap zonder
bukti, hanja dengan tuduhan
atau tersangka. Dan achirnja
dilepaskan lagi (ada jang ti-
dak/belum) setelah
waktu”

dikurung
nSementara Iuas
ta’ ada batasnja). Ada jang de-
ngan alasan : smembahajakan
negara”. Malahan pula, kalau
Séseorang pemimpin tersing-
gung dirinja oleh utjapanjtu-
lisan, maka beliau menuntut
kepada hakim! Kalau tjara
begini di-ferus?kan, maka Rak-
Jjat lalu timbul ketakutannja
untuk berpartaijorganisasi. Ta-
kut bersuara, takut mengeritik
pemimpin (lisan/tulisan). Sebe-
narnja tinggal kita tindjau,
apakah kritik2 orang lain itu
membangunkan, rasioneel dan
njata atau tidak, «

Sukar kita menghilangkan
penjakit? warisan perbudakan
jang sudah melekat dalam be-
berapa keturunan ini! Lebih2
kalau Rakjat mau niéngale”
tbangun), lalu dipaksa makan
obat_  tidur atau dilempari
traangas (gas air mata ).

Dalam surat2 kabar/madjal-
lah sering kita batja tuntutan?
pPembebasan/pemetiksaan  ter-
hadap orang? /pemimpin2 jang
sudah lama ditahan. Ada jang
sudah hilang, ta’ diketahui Ja-
gi dimana, mati apa masih hi-
dup. Hilang ta’ tentu dimana
liang kuburnja ! Djadi ternja-
talah sampai sekarang kebe-
basan seseorang ( terutama
pimpinan pergerakan) belum
benar? ada. Terbukti dengan
adanja penangkapan, penahan-
an-penahanan itu. Kalau pena-
hanan itu zonder bukti, dan pe-
meriksaannja djuga menanti
bukti? sebagai dasar pengadil-
an, dengan sendirinja sukar se-
kali adanja kepastian salah
atau tidaknja jang ditangkap
itu. Mungkintah ini jang djadi
sebab tidak dikeluarkannja
orang? ijtu ?

(==

Kuntji.

Negara kita negara Demo-
krasi. Dari, oleh dan untuk
Rakjat, dari, oleh dan untuk
bersama. Negara kita adalah
negara Hukum, bukan negara
Hukwuman. Setiap penduduk
mendapat hak hidup, hak mer-
deka jang ditentukan dan di-
Iindungi oleh hukum (undang-
undang). '

Negara kita adalah berdasar
Pentjasila. Dasar atau azas itu
bukan tudjuan. Dasar Pantja-
sila berarti Pantjasila harus
sudah ada dalam kenjataan,
dipraktekkan se-hari2, didjadi-
kan pedoman. Ini semua harus
sudah dipakai dan dilaksana-
kan. Pantjasila ialah LIMA
SILA. Lima bukan 4 atau 6.
Djadi kalau salah satu belum
dipenuhi, berarti belum meme-
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nuhi. Atau dengan lain kata :
Pantjasila bukan djadi dasar
dan pedoman lagi!

Kalau masih djadi tudjuan-
pun, segala tindakan harus di-
arahkan kesitu.

Begitu pula mengenai U.U.D.

kita. Disitu sudah ber-deret2
mengandung hak dan kewa-
djiban setiap warga negara.

Tetapi ja, ini masih bisa dika-
lahkan oleh UU Darurat! Se-
perii halnja ketika berunding,
Belanda ta’ mau kalau dika-
takan formeel, tapi in-formeel.
Nekad lagi, dirubah djadi on-
in-formeel ! Apa ini artinja
negasinja negasi, ja ? (keba-
talannja pembatalan).

Kemerdekaan economie prak-
tis kita njatakan belum ada.
Hal ini selalu dirasakan setiap
detik oleh Rakjat. Ta’' perlu
pula dikupas, sebab Scalnja
sudah umum diketahui dan su-
dah banjak dikupas dan dike-
mukakan. Djelas !

Achirnja Supaja ada perha-
tian dari fihak Pemerintah me-
ngenai masalah? kemerdekaan
Rakjat ini. Wadjiblah kita le-
njapkan belenggu?2 Peninggalan
bendjadjahan mulaj sekarang
ini. Dan kelak anak?/adik? ki-
ta dalam pertumbuhannja su-
dah tersiram oleh Pendidikan2
baru jang berdjiwa bebas.

PENDIDIKAN QRAN G TUA
(dirumah) : dapat kita serah-
kan kepada kaum ibu, dan per-
gerakan? Wanita chususnja.
Kaum ibu harus pula tjebur-
kan diri dalam Perkembangan
masjarakat. Menjesuaikan diri
dengan suasana merdeka,

PENDIDIKAN SEKOLAH :
kita pertjajakan pada para gu-
Pu-guru Pemerintah,*Partike]ir.
teristimewa pada Pendidikan
Nasional di Kajutanam dan
Perguruan Taman Siswa.

PENDIDIKAN DALAM MA-
STARAKAT : banjak pangkal-
annja, jalah organisasi?, pers
dll. Dalam organisasi kita da-

patkan banjak pengetahuan2,

kawan? dan kemadjuan jang
beraneka warna. Pemerintah
harus memberi kelonggaran
jang luas. Jang sudah terba-
ngun harus kita pupuk biar hi-
dup subur. Jang masih dialam
mimpi harus kita sedarkan, su-
Paja njalang matanja melihat,
alam merdeka.

Kemerdekaan economie ma-
sih tertekan oleh kekuasaan
modal asing. Kemerdekaan
bersidang-berkumpul masih di-
batasi. Andaikan ini terus-
menerus masih berlangsung,
kapankah dasar Pantjasila he-
nar? merupakan azas negara
kita ? -Mudah®an lekas Kkita
dapat kembali. Berilah kelong-
garan jang luas.

Sebagai achir kata, barang-
kali penulis boleh pindjam sem-
bojan ,,Suara Merdeka”, jang
gambarnjapun djadi symbool
WMK. kita: Berilah pene-
rangan, taburkan kesadaran,
dan Rakjat akan segera me-
nemui djalannja dan dirinja
sendiri !

Solo, Maret 1953.
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Stalin sudah meninggal dunia. Pribadi Stalin, tjita-tjita Stalin dan
perdjuangan Stalin sungguh banjak meninggalkan kesan dan tauladan
bagi mereka jang mau bertjermin, bagi mereka jang masih tjukup
memiliki Kedjudjuran terhadap tjita-tjita dan perdjuangan buruh dan
tani. Maka Stalin sudah tjukup dikenal di Indonesia. Begitu populer

nama Stalin, sampai kompletan imperialis merasa perla bertopeng de-

ngan nama Stalin,

Kita terpaksa menjerukan

awas terhadap golongan

terientu jang banjak mempergunakan nama Stalin dengan tidak pada
tempatnja, agar djangan terulang lagi riwajat sedih jang mendjerumus-

’kan Indonesia kedala
melalui Linggardjati
jang mengikat kaki,

Stalin jang besar itu sudah
meninggal dunia. Ig tidak me-
ninggalkan harta. Dari lahir-
nja, hingga, matinja Stalin me-
Mmang tidaklah berharts. Wa-
laupun ia besar kekuasaannija,
Stalin tidak Pernah memper-
gunakan kekuasaannja untuk
memperkaja dirinja. Mentjatut
tidaklah pernah dilalaikan oleh
Stalin. Dalam fikiran Stalin
tidaklah ada seudjung rambut-
pun ingatan untuk berkorupsi.

Di bank? Stalin tidak mem-
Punjai simpananz jang besar
jang dapat diwariskan. Stalin-
pun tidak mempunjai aandeel
dalam N.V. ini atay Firma itu.
Stalin tidak memiliki tanah?
jang luas atau rumah? jang in-
dah. Jang dimiliki oleh Stalin
Semata-mata hanja program,
rentjana, ketjakapan, keberani-
an, kedjudjuran dan keuletan.
Itulah jang ada pada Stalin
dan itulah pula jang dengan
bulat? dipersembahkan selu-
ruhnja oleh Stalin kepada par-
tai, negara dan rakjat.
‘Pribadi Stalin jang seichlas
itu menggugah hati manusia
Jjang djudjur untuk menjelami
lebih djauh tjita? dan perdjo-
angan Stalin. Memang Stalin
dan tjita? Stalin, serta perdjo-,
angan Stalin tidaklah dapat di-
Pisahkan. Seluruh dunia tahu,
bahwa Stalin hidup untuk tjita-
tjitanja, tjitaz jang besar jang
meliputi dunia itu. Djustru di-
tengah korupsi dan tjatut dan
perebutan kursi jang memper-
djual-belikan kepada rakjat,
pribadi Stalin benar? patut di-
djadikan tauladan bagi mere-
ka semua jang masih tjukup
memiliki kedjudjuran terhadap
perdjoangan Republik dan
Rakjatnja. Selandjutnja tjita?
dan perdjoangan Stalin dite-
ngah kegelapan dewasa ini da-
patlah memberi tjahaja dan
djalan bagi mereka jang kira-
nja masih ada kesanggupan
untuk meneruskan tjita? aseli,
dari pada revolusi kita.

Pemuda Stalin.

Stalin dilahirkan pada hari
tangal 21 Desember 1879 di-
suatu desa didaerah pegunung-
an Kaukasus di Rusia Selatan.
Stalin ialah ,botjah gunung”.
Stalin dilahirkan dari kalang-
an warga miskin. Orang tua-
nja mendjadi tukang sepatu.
Stalin adalah anaknja orang
melarat, Ditengah penderitaan
mengalami kemiskinan didae-
rah pegunungan jang indah
dan makmur itu orang tua Sta-
lin mentjari kekuatan diluar
alam dan masjarakat. Bapak
dan ibunja Stalin benar? sudjut

m perangkap dan tjengkeraman imperialis dengan
dan Renville dan achirnja samp?ii kepada KMR
tangan dan leher Indonesia

sekarang ini,
dan taat kepada Tuhan jang
dipandang Maha Kuasa, Tuhan
jang dipandang menakdirkan
segala. Demikianlah orang tua
Stalin  menghendaki supaja
anaknja mendjadi seorang pa-
dri, seorang penjebar agama
jang  memberi kepertjajaan
dan ketenteraman hati bagi
rakjat djustru ditengah pende-
ritaan dan kemelaratan ity
Stalin dilahirkan dengan na-
ma Jusef Djugashivilli. Udjang
+Jusup” ini menuruti kehendak
orang tuanja. Jusup masuk se-
kolah agama, Tetapi perhatian
Jusup adalash ditempat 1lain.
Udjang Jusup tidak melihat
daja pembebasan rakjat dalam
adjaran? agama itu, Dengan
diam? si/Jusup merasa terta-
rik hatinja oleh tulisan® dari
pada Lenin jang memberi dja-

lan-djalan jang tegas bagi rak- «

jat untuk memerdekakan dirn
dari belenggu penindasan dan
bemerasan para radja, dan tu-
an-tuan tanah. Bila orang tua
Jusup‘ Stalin mentjari pegang-
an diluar alam dan masjara-
kat, maka si Jusup mentjari
kekuatan didalam alam dan
masjarakat. Dengan petun-
djuk-petundjuk jang  didjum-
pai dalam tulisan2? Lenin jang
mengantarkan filsafat® guru
besar Karl Marx itu, Udjang
Jusup bukanlah mendjauhi,
malahan djustru terdjun dalam
pertentangan jang mendjadi
kenjataan dalam masjarakat
itu. Udjang Jusup memilih
pihak dalam pertentangan
itu. Dalam pertentangan itu
Jusup berada dipihak buruh
dan tani. Demikianlah Jusup
mendjadi oposan dan memu-
suhi kekuasaan jang ada

‘dewasa itu. Jusup botjah gu-

nung mengepalkan tindju dan

bangkit bergerak melawan
kekuasaan Radja Besar di
Rusia.

Jusup bermula dengan mem-
batja surat? selembar ILenin
jang sekolah agama. Pada
suatu hari diketahuilah oleh
guru sekolah tersebut perbu-
atan Udjang Jusup itu. Mem-
batja surat? selembar Lenin,
dewasa itu bagi sang guru su-
dahlah tjukup memberi doro-
lugan dan alasan guna mengu-
sir murid dari sekolah agama.
untuk selama-lamanja. Jusup
memandang guru sekolah ter-
sebut sebagai pesuruh Radja
Rusia jang amat kedjam dan
kedji itu. Jusup tidak lagi ber-
sekolah, bikan karena ia tidak
mau bersekolah, tetapi karena
ia sudah diusir dari sekolah.

Sudah barang tentu tiada ke-
sedihan lebih besar jg. menim-
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pa orang tua"Jusm_n dari pada
berita pemetjatan anaknja da-
ri sekolah agama. Tjita? orang
tua jang ingin melihat Jusup
sebagai padri jang dapat mem-
bangkitkan kepertjajaan
ketenteraman pribadi
djustru didalam alam

dan
rakjat
penin-

dasan dan pemerasan mendja-'

di tidaklah terkabul untuk se-
Jamu.-!&mamja.

Jusup terdjepit sekolah aga-
ma dan orang tua, Kembali ke-
sekolah agama sudahlah lagi
tidak mungkin baginja, se-
dangkan menuntut sekolah la-
in tidaklah selaras dengan ha-
rapan orang tua. Keadaan Ju-
sup tidaklah lagi memungkin-
kan ia kembali kebangku se-
kolah. Begitulah Jusup mem-
perdalam ilmu dan ketjakap-
annja dengan djalan lain. Pe-
muda Jusup jang kemudian di-
kenal sebagai Stalin mendja-
di dewasa. dan didewasakan di-
medan pergulatan. Pemuda Ju-
sup jang diidam-idamkan oleh
orang tua akan mendjadi pa-
dri, guru dan penjebar agama,
achirnja mendjadi guru dan pe-
njebar pembrontakan buruh
dan tani melawan radja Rusia
jang amat dholim itu.

Tjita? Stalin.

Udjang Jusup tidak mentji-
ta-tjitakan barang jang aneh.
Udjang Jusup tidak melamun-
kan sorga dari Bapa Adam
dan Tbu Hawa. Jusup tidak
berichtiar untuk mentjapai sor-
ga diluar dunia ini. Ta tidalk
bergerak ngawang dilangit. Ju-
sup berdiri dengan kedua be-
Iah kakinja diatas bumi. Jusup
adalah anak dunia. Demikian-
lah tjita? Jusup gampang di-
mengerti oleh semua orang,
Iebi.h—lebih__ oleh buruh dan

tani. Lain tidak Jusup
menghendaki kemakmuran
rakjat. Jusup menghendaki

adanja keadilan bagi golongan
rakjat terbanjak.

Tulisan? Lenin jang tersebar
setjara gelap disegenap plosok
Rusia memberi petundjuk jang
memberi bentuk kepada tjita2
pemuda Jusup. Lambat laun
pemuda Jusup sudah mendjadi
murid jang ulung dari guru be-
sar Marx. Dan pemuda Jusup
ini memeluk adjaran Marx de-
ngan tafsiran Lenin. Sebagai
murid dari Marx dan Lenin pe-
muda Jusup tidak tinggal di-
am dan main? dengan tjita2-
nja.

Pemuda Jugup insjaf, bahwa
persetudjuan terhadap suatu
tjita? jang tidak disertai pem-
belaan terhadap tjita? itu, se-
sungguhnja hanja omong ko-
song belaka. Pemuda Jusup
bentji dengan omong kosong
sematjam itu. Pemuda Jusup
bertjita-tjita. Pemuda Jusup-
pun berdjoang untuk tjita2nja.
Untuk itu ia mempertaruhkan
segala. Demikianlah pemuda
Jusup jang diusir dari sekolah
agama itu achirnja mendjadi
pedjoang revolusioner jang hi-
dup untuk massa dan dari

No.
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Penderitaan Stalin.

Tiada ringan tanggungan
Jusup sebagai pedjoang revo-
lusioner itu, Kalau membatja
siaran Lenin sadja, sudah tju-
kup dapat didjadikan alasan
untuk mengusir Jusup dari se-
kolah agama, maka sudahlah
dapat dikirakan apa akibatnja
bagi Jusup jang memberanikan
diri hidup untuk mewudjudkan
apa jang sudah disarankan da-
lam siaran? Lenin itu. Pukul-
ah polisi radja, peluru tentara
radja, pendjara dan pembuang-
an mendjadi tunangan Jusup.
Untuk tjita? dan perdjoangan-
nja pemuda Jusup tidaklah
gentar menghadapi semuanja
itu. Sembojan Jusup ialah »ta-
kut mati, djanganlah hidup”.

Jusup beberapa kali masuk
pendjara, Jusup beberapa kali
pula dibuang. Jusup kenjang
disiksa mengalami pengania-
jaan polisi Radja. Untung ha-
nja peluru alat radja belum
berhatsil mengenakan dirinja.
Apapun jang dihadapi Jusup
tidak pernah putus asa. Njala
revolusi rakjat tetap berkopar

dalam rongga dadanja. Dalam
pendjara Jusup tidak diam.
Djuga dalam  pendjara Jusup
menjebarkan tjita?nja. Dalam
pembuangan pun Jusup beker-
dja, meneruskan perdjoangan-
nja, malahan Jusup pun tidak
membuang kesempatan untuk
melarikan diri. Beberapa kali
ia dibuang, beberapa kali pula

melarikan diri. Begitulah Ju- .

sup terpaksa ganti nama seri-
bu satu, achirnja nama , Sta-
lin” jang banjak dikenal orang
dan selandjutnja ia pun mene-
tapkan diri dengan nama Sta-
lin.

Nama Stalin berarti badja.
Nama ini memang ternjata bu-
kan etiket belaka. Nama Sta-
lin jang berarti badja terbulkti
benar?, memantjarkan kemau-
an- badja dari pada pribadi
udjang Jusup jang menempuh
djalan revolusioner itu. Kema-
uannja jang badja itu dalam
sedjarah memungkinkan pemu-
da Jusup jang achirnja terke-
nal sebagai Stalin itu untuk
menempuh dan mengatasi se-
mua penderitaan jang dialami
dalam medan revolusi. Hidup
Stalin memang penuh dengan
pengalaman pahit, penuh de-
ngan keketjewaan dan pende-
ritaan, tetapi hidup Stalin me-
mang sungguh lajak untuk di-
hidupi.

Sepandjang djalan  perintis
Stalin.

Stalin verasal dari lapisan '

bawah, Begitulah djalan jang
ditempuh oleh Stalin ialah dja-
lan jang sewadjarnja. Ia bang-

kit sebagai djuru bitjara lapigs
an bawah. Ia bangun sebagai
pandu penundjuk djalan bagi
lapisan bawah. Sebagai pemim-
pin (buruh dan tani) jang me-
mang berasal dari bawah Sta-
lin memiliki ketegasan  klas.
Stalin tidak memiliki keraguan
jang banjak menghinggapi pe-
mimpin? buruh dan tani jang
berasal dari klas lain.
Walaupun begitn Stalin ti-
daklah kena penjakit ,asal-
usul”. Walaupun begitu Stalin
tidak pernah mempunjai pen-
dapat, bahwa, ia dapat memim-
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pin buruh dan tani hanja de-

ngan asal-usul sadja. Ketegas-
an klas jang.ada padanja dika-
wal pula dengan ketjerdasan
kelas. Ketjerdasan, apa lagi ke-
tjerflasan kelas tersebut, tidak-
lah didapat oleh Stalin diatas
bangku  sekolah. Bukankah
Stalin semendjak ketjilnja su-
dah diusir dari sekolahnja ?
Stalin beladjar, beladjar
dan sekali lagi beladjar dime-
dan pergulatan, Stalin mendja-
di dewasa dan didewasakan di-
medan pergulatan.

Dengan ketegasan dan ke-
tjerdasan, Stalin menolak ich-
tiar para - pengchianat jang

hendak membikin Marxisme

sebagai adjaran fnati dan bu- |

ta. Dengan ketegasan dan ke-
tjerdasannja Stalin mempergu-
nakan marxisme sebagai suluh
perdjoangan buruh dan tani,
suluh jang menambah daja
tjipta dari pada buruh dan ta-
ni. Dengan ketegasan dan ke-
tjerdasan itu Stalin kian hari
kian dekat kepada Lenii; dan
begitulah ia achifnja mendjadi
pengganti Lenin.

Mula? kaum terpeladjar ter-
lalu memandang rendah kepa-
da Stalin. Stalin banjak dihina
sebagai tukang grobak, tukang
pukul jang lebih banjak berfi-
kir dan berbitjara dengan tin-
djunja. Sebenarnia Stalin ti-
daklah begitu senang dengan
agitasi kosong. Stalin amatlah
membentji tukang? pengobrol
dan tukang? rantjang jang ha-
nja gemar mengobrol dan me-
rantjang, sekali lagi mengo-
brol dan merantjang. Stalin ti-
dak begitu senang main 1001
rantjangan. Stalin lebih gemar
kepada PELAKSANAAN dari
pada soal? jang sudah sekali
dirantjang. Ketegasan dan ke-
tjerdasan serta sikapnja jang
praktis itu mendjadi bahan
utama dari pada kebes_aran
Stalin. )

Diwaktu sulit dimasa oposi-
si, Stalin banjak menghatsil-
kan keuangan bagi partai. Di-
mana rentjana partai kandas
karena keuangan, disanalah
datang Stalin sebagai peno-
long. Stalin bertindak, Stalin...
»MERAMPOK”. Bukan rakjat
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jang dirampok oleh Stalin, me-
lainkan bank dan tempat? lain
dimana keuangan dari keradja-
an dan agen?nja itu berkumpul
jang banjak mendjadi sasaran
Stalin. Stalin tidak merampok
untuk memperkaja diri, me-
lainkan - Stalin merampok un-
tuk membeajai perdjoangan
partai. Jang sangat menga-
gumkan ialah bahwa Stalin ti-
dak perpah menjangkut-njang-
kut nama partai dalam tindak-
annja jang berbahaja itu. Se-
mua tindakan sematjam itu di-
lakukan atas tanggungan pri-
badinja sendiri dengan tiada
banjak mulut, tanpa gendrahg.
Hasil tindakannja selalu dise-
rahkan bulat? kepada partai.
Lenin menerima uang, sema-
tjam itu dari tangan Stalin de-
ngan tiada pernah menanja-
kan dari mana asal uang jang
diantarkan itu.

Didaerah pegunungan Kau-
Kasus di Rusia Selatan dika-
langan polisi keradjaan Stalin
dikenal sebagai pengatjau,
penghasut rakjat. organisator
Pemogokan dan demonstrasi
buruh dan tani. Keachalian
Stalin sebagai penggeralk dan
penjusun tenaga massa, keach-
lian Stalin dalam mengatjau
kekuasaan radja jang djahat
itu menimbulkag kepertjajaan
dikalangan partai untuk me-
nempatkan Stalin pada walktu-
nja sebagai ketua Comiite Aksi
dari pada revolusi jang meng-
antarkan berdirinja pemerin-
tah Lenin. Keachliannja ini pu-
la ‘;'[ang mendjadi pertimbang-
an partai untuk menugaskan
kepada Stalin untuk mengurus
persediaan makanan dalam pe-
merintah Lenin dimedan. pere-
butan kekuasaan ditengah ke-
katja.u%n Jang tiada mudah di
kendalikan itu.

Ketegasan, ketjerdasan dan
sikapnja jang praktis serta ke-

“s tjakapannja dalam organisasi

lambat laun meningkatkan
Stalin sebagai anggauta Biro
dan Sekretariat Partai jang
terkemuka. Selandjutnja pada
tahun 1922 Stalin dipilih men-
djadi Sekretaris Djendral-Par-
tai. "
Sepeninggalnja. Lenin pada
tahun 1924 Sekretaris Djende-
ral smendjadi djabatan jang
terpenting dalam partai. Demi-
kianlah Stalinlah sesudah Le-
nin mendjadi orang pertama
dalam partai. Dengan kekua-
saan partai Stalinpun berke-
sempatan tampil kemuka seba-
gai pengemudi negara. Setelah
tjukup'lama membuktikan ke-
giatan dan kemampuan jang
sukar mendapatian tandingan-
nja itu Jusup, botjah gunung,
mendjadi pemimpin partai dan
negara dalam suatu daerah

b

jang meliputi satu per-enam

dunia.

Dari Negeri Pertanian kenege-
ri Industri.

Dengan kekuatan partai dan
kekuatan negara Stalin dengan
teratur meningkatkan Sovjet
Rusia jang luas dan terbela-
kang itu, dari negeri pertanian
kenegeri industri. Dengan ke-
kuasaan partai dan kekuatan
negara Stalin membangun .in-
dustri berat di Rusia. Industri
berat tersebut di Rusia seka-
rang sudah mendjadi kenjata-
an. Sungguh tidak sedikit rin-
tangan? jang didjumpai dan
perlu diatasi oleh Stalin untuk
mewudjutkan industri berat
jang mendjadil keharusan itu.
Pembangunan industri berat
disertai dengan pembersihan
jang sengit dalam partai. Ke-
tegasan Stalin dalam mendja-
lankan pembersihan tsb. sung-
guh mengagumkan.

Fikiran? jang sesat jang ser-
ba tidak mampu, ,tidak bisa”
perlu dengan sungguh2 dile-
njapkan dari partai, Trotsky
dan kawan®nja tidak mempu-
njai kepertjajaan, bahwa Rusia
dapat menghindari keruntuhan
dengan dan diatas dasar Lke-
kuatan buruh dan tani di-Ru-
sia jang masih terbelakang itu.
Trotsky dan kawan2Znja tidak
pertjaja adanja kemungkinan
membangun sosialisme disuatu
negeri, lebih? dinegeri Rusia
jang terbelakang lagi terku-
rung oleh kekuasaan kapitalis
dilain-lain bagian‘ dunia jang
besar pengaruhnja itu. Trot-
sky dan kawan-kawannja
mengandjurkan untuk meno-
long Rusia dari keruntuhannja
dengan djalan memberi Kke-
longgaran kembali kepada
kapitalis internasional untuk
menanam modalnja di Rusia.
Trotsky dan kawan-kawannja
dimata Stalin tidaklah berhar-
ga. Fikiran Trotsky dan ka-
wan-kawannja disinjali oleh
Stalin sebagai fikiran orang
jang sudah putus asa. Perdjo-
angan membrantas fikiran2
Trotsky banjak mematahkan
tenaga dan urat sjaraf, namun
begitu didjalankan oleh Stalin
dengan penuh kejakinan dan
kesungguhan.

Lain dari pada itu rentjana
industri berat dari pada Stalin
pun mendapat tentangan dari
Bucharin dan kawan-kawan-
nja. Bucharin dan kawan-ka-
wannja mendahulukan indus-
tri ringan dari pada industri
berat. Industri ringan dikemu-
kakan dapat dengan segera
menghatsilkan kebutuhan ha-
rian jang amat dibutuhkan
oleh rakjat jang sudah hampir
talandjang dalam revolusi itu.

==
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Industri berat dipandang ter-

lalu memforsir kekuatan rak-
jat. Industri berat dipan-

dang terlalu memakan waktu
jang banjak jang tidak dapat
menghatsilkan kebutuhan rak-
jat dengan segera. Dikemuka-
kan oleh Bucharin dan kawan-
kawannja, bahwa rakjat jang
sudah terlalu banjak menderita
itu tidak membutuhkan mesin,
melainkan membutuhkan ma-
kan dan pakaian jang perlu
dengan segera mendapat per-
lajanan.

Stalin berpendapat lain. Sta-
lin mengutamakan kepada in-
dustri berat. Tanpa industri
berat Rusia akfh tetap t'ergan—
tung dari perindustrian negeri2
kapitalis, jang sudah barang
tentu memberi lobang-lobang
jang dapat mendjadi saluran
kekuasaan modal pendjadjah
untuk kembali meradjalela di
Rusia. Betapa pun djuga bagi
Stalin industri berat jang ha-
rus diutamakan. Industri be-
ratpun dipandang sebagai ke-
harusan untuk mendjamin
pimpinan buruh dalam perse-

kutuan buruh dan tani, Pemba- _

gian tanah kepada kaum tani
ialah tindakan jang menempat-
kan buruh sebagai pimpinan
dalam persekutuan buruh dan
tani. Maka mechanisasi, ichtiar
serba mesin dilapangan perta-
nian itulah jang mendjamin
pimpinan .buruh selandjutnja.
Begitulah dapatlah dimengerti
betapa sengitnja perlawanan
Stalin terhadap fikiran Bucha-
rin dan kawan-kawannja itu.

Dalam pertentangan antara
Stalin dan Trotsky disatu fihak
dan Stalin dan Bucharin dilain
fihak modal pendjadjah merasa
mendapatkan kesempatan un-
tuk memulihkan kekuasaannja
kembali di Rusia. Trotsky
membuka kemungkinan bagi
modal asing untuk pembangun-
dn jang akan mendjadikan
Rusia kembali sebagai sumber
bahan dan Bucharin membuka
kemungkinan bagi modal pen-
djadjah untuk mendjadikan
Rusia sebagail pasar.

Persetubuhan antara modal
pendjadjah dengan golongan
Trotsky dan Bucharin mulai
berlaku. Begitulah Trotsky dan
Bucharin berangsur-angsur
meninggalkan pangkal massa
untuk selandjutnja mendjadi
mata2 polisi rahasia Djerman,
Inggris, Prantjis, Djepang dil.
Trotsky dan Bucharin achirnja
hidup dari uang Iluar negeri jg.
imperialis’ itn untuk memusuhi
negerinja sendiri. Gerakan
meratjuni makanan rakjat,
merusak mesin-mesin, korupsi,
pemborosan uang negara serta
aksi-aksi lain jang bersifat
mengatjaukan atau setidak-
tidaknja menghambat pemba-
ngunan rakjat diatur dan dila-
kukan setjara besar-besaran
oleh komplotan Trotsky dan
Bucharin jang dibeajai oleh
Jqegeri-negeri imperialis itu.
Dengan ini Trotsky dan Bucha-
rin sudah merosot deradjadnja,
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dari pedjoang jang putus asa
kedjurang pengchianatan ne-
gara dan rakjat.

Demikianlah Stalin dengan
ketjerdasan dan ketegasan
klasnja memandang telah tiba
pada waktunja untuk memper-
gunakan kekuatan negara
dalam pembasmian komplotan
Trotsky dan Bucharin jang
durhaka itu. Pembersihan se-
tjara besar-besaran jang penuh
ketegasan itu dilakukan oleh
Stalin pada tahun 1938 — 39.
Aksi pembersihan ini banjak
mengedjutkan kaum terpela-
djar, baik didalam maupun
diluar Rusia. Tindakan Stalin
ini dipandang sebagai puntjak
dari ,keganasan” Stalin jang

arhat mereka takuti itu.
Mereka tidak dapat mengerti

sedalam-dalamnija, mengapa
Stalin sampai ?ertindak begi-
tu ,kasar” dan begitu ,ke-
djam’’ terhadap kawan-kawan-
nja separtai.

Anggapan sematjam itu di-
anggaplah oleh Stalin hanja
sebégai otjehan omong-omong
kopi bordjuis jang tiada har-
ganja sepeserpun. Stalin seba-
gai pedjoang jang berdiri di-
fihak klas buruh *dan tani
tidaklah treikat kepada , daftar
pertjintaan ini atau itu”. Stalin
mengutamakan kepada bukti,
hatsil, praktek jang mem-
bela kepentingan dan kebutuh-
an buruh dan tani, praktek
jang benar-benar tegas memu-
suhi tiap usaha jang merugi-
kan buruh dan tani. Demikian-
lah Sjalin mengamat-amati
persoalan selaras dengan un-
dang kemadjuan jang berda-
sarkan pertentangan itu. Per-
obahan djumlah kedjenis, dje-
nis kedjumlah sepandjang per-
tentangan buruh dan modal
benar-benar diperhatikan oleh
Stalin dengan penuh tanggung
djawab terhadap kemerdekaan
buruh dan tani.

Diketahui bahwa Trotsky
dan Bucharin mungkin bermu-
la sebagai pedjoang jang tidak
korup, tetapi karena kurang
memiliki ketegasan buruh dan
tani, mereka, Trotsky dan Bu-
charin itu, lambat laun tidak
pertjaja kepada kekuatan bu-
ruh dan tani. Trotsky dan Bu-
charin berangsur-dngsur mulai
lambat laun tidak pertjaja
kepada kekuatan buruh dan
tani. Trotsky dan Bucharin
berangsur-angsur mulai tjem-

LLLELLE L L L L LT L TR L e L e T T T e T L B

Tuan merasa lebih gembira untuk mengemuodikan kendaraan
bermotor dan lain-lainnja, djika sudah mempunjai :
Peta Petundjuk Djalan Raya
* DIJAWA
* MADURA
* BALI

Ditjetak dalam 6 kleur beserta lengkap angka kilometer, sam-
pul memakai karton berwarna dan bergambar.
15.— ongkos kirim

10%%
Pusat pendjual :
Toko A L W A N
Djl. Peneleh 118 Tilp 1243 S
SURABAJTA

L T P e T e L e e P T T e e T T T e Lt T

P

SRR

buru dan mentjurigai buruh
dan tani dan achirnja Trotsky
dan Bucharin melepaskan bu-
ruh dan tani. Trotsky dan Bu-
charin sebagai pedjoang prak-
tis djatuh putus asa, Dan ......
selandjutnja terdorong oleh
watak bordjuisnja jang terlalu
mementingkan dirinja  itu,
Trotsky dan Bucharin tak
segan-segan mempersundalkan
diri dengan imperialis; meng-
galang komplotan untuk mero-
bohkan pemerintah Stalin, bu-
kan lagi untuk buruh dan tani,
melainkan untuk para djura-
gannja, beberapa glintir kapi-
talis nun di Paris, London,
Tokio dil. ibu kota negeri im-
perialis sana.

Trotsky dan vBucharin perlu
disikat, bukan sebagai kawan,
melainkan  sebagai lawan.
Trotsky dan Bucharin perlu di-
sikat sebagai musuh rakjat ig.
bersarang dalam partai, negara
dan rakjat. Ketegasan dan ke
tadjaman tjara berfikir Stalin
inilah jang belakangan terbuk-
ti banjak menolong partai, ne-
gara dan rakjat. Berkah ke-
tegasan dan ketjerdasan klas,
jang bulat-bulat berdiri difihak
buruh dan tani, jang tanpa
ragu-ragu dilaksanakan da-
lam praktek diatas dasar ke-
kuatan buruh dan tani itulah
jang mendjadi lantai utama
dari pada kelantjaran pemba-
ngunan industri berat di Rusia
jang menggalang masjarakat
sogialisme itu. Nama Stalin
tidaklah dapat dipisahkan dari
pada kenjataan industri berat
jang mendjadi induk kekuatan
perindustrian dan pertanian
negara di Rusia. Industri berat
inilah pula jang mendjadi ben-
teng masjarakat sosialis di
Rusia untuk menghalang-ha-
langi pertumbuhan kemrbali
kapitalisme dari dalam masja-
rakat Rusia. Industri berat
inilah djuga jang mendjadi
benteng masjarakat sosialis di
Rusia untuk ménangkis infil-
trasi serangan musuh dari luar.

Berbeda dengan kesimpulan
Marx jang meramalkan lahir-
nja masjarakat sosialis jang
pertama dinegeri kapitalis jg.
paling madju, Lenin meng-

. adjarkan kemungkinan lahir-

nja masjarakat sosialis dimana
sadja, dimana mata rantai im-
perialisme itu putus. Kesimpul-
an ini diadjukan, bukan kare-

(Bersambung ke hal. 8)
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Dalam anggaran belandja
tahun '52-'53 biaja jang diper-
Jukan direntjanakan setiap
tahunnja untuk jang pertama
Rp. 44 djuta dan kedua Rp. 60
djuta. Berhubung dengan Kke-
adaan keuangan Negara untuk
tahun jang lalu hanja disetu-
djui biaja masing® Rp. 2214
djuta dan Rp. 13 djuta. Untuk
tahun 1953 dalam anggaran
belandja baru disediakan biaja
untuk pembelian kembali tanah
partikelir Rp. 11 djuta dan
untuk hak-hak erfpah Rp. 13
djuta.

Djikalau ditindjau sepintas
lalu tindakan Pemerintah un-
tuk mengembalikan tanah? jg.
digenggam oleh modal asing
dapat dipudji. Apakah dalam
membikin planning ini telah
diadakan perhitungan setjara
commercieel, berapa keuntung-
an jang akan mengalir keda-
lam kas Negara. Dengan
maksud mengembalikannja
sadja, masjarakat jang merasa
turut bertanggung djawab un-
tuk keselamatan Negara be-
lum merasa puas dengan pem-
borosan keuangan itu. Tanah?
partikelir dan erfpah itu
umumnja memberi keuntungan

tjukup untuk tuan-tuan tanah

atau maskapai jang meme-
gangnja. Seluas tanah parti-
Ekelir itu biasanja terdiri dari
beberapa areal, ialah tanah
usaha jang dimiliki penduduk,
tanah partikelir bangsa Indo-
nesia atau Tionghwa, warisan
nenek mojangnja. Kapitalis
bangsa Tionghwa asli ada
djuga jang berangsur-angsur
membeli tanah-usaha dari lain

- orang sehingga lambat laun

ia mendjadi tuan tanah ketjil
dalam lingkungan (wengkon)
tuan tanah Besar. Tanah-usa-
ha itu terdiri dari tanah kering
jang digunakan untuk rumah
dan pekarangannja atau kebun
buah-buahan dan palawidja.
Untuk sewa pekarangan atau
kebun itu oleh tuan tanah di-
adakan neratja peraturan pem-

jaran sewa, menurut adat

- kebiasaan ialah, ,erkende ge-

bruiken” sedjak zaman dahulu
kala. Untuk hasil palawidja
atau padi-sawah, maka dipu-
ngut tjukai satuperlima dari
‘pendapatannja.

Lainnja dari tdnah usaha
itu dalam wengkon tanah par-
tikelir terdapat pula tanah

- kongsi jang sudah merupakan

sawah, empang atau tegalan
dan hutan belukar. Tanah?2

 kongsi itu biasa langsung di-
~ kerdjakan dengan risiko tuan
~ tanah sendiri dan keuntungan-
.nmvun jang terbanjak untuk
hnanga.n tanah  partikelir

K. KARTADIREDJA.

perkebunan teh, k.aret dsb. dan
djuga tanah ‘jang kosong, hu-
tan belukar dsb. Sedjak peng-
operan Pemerintah . Federal
pada Pemerintah jg. sekarang
pengembalian tanah? partikelir
itu aturannja masih serba ka-
lut. Pungutan tjukai ialah 1/;5-
nja dari hasil tanah atau se-
waan tanah pekarangan atau
masih belum diatur. Masjara-
kat jang menduduki tanah
Negara biasa telah terus mene-
rus membajar padjak Landren-
te dan Dbelakangan diganti
dengan padjak peralihan Ja.ng
berat sekali.

Untuk tanah-tanah erfpah
perkebunan memang sudah
diatur oleh djawatan perkebun-
an Negara, P.K.N. jang telah
berpengalaman. sehingga un-
tung ruginja dapat diperhi-
tungkan. Dengan tanah parti-
kelir sebenarnja harus diada-
kan Jajasan resmi jang akan
diberi tugas untuk membikin
rentjana pembelian dan untuk
sementara menjelesaikan ge-
gala sesuatu berhubungan de-
ngan pembajaran tjukai, ke-
untungan dari tanah kongsi,
sewa kebun dan pekarangan
dan hasil-hasil dari lainnja.
Hasil dari rawa-rawa, empang
bandengan atau gedung?® sa-
rang burung dan seratus satu
matjam penghasilan laipnja

» semua itu harus ada perhitung-

annja setjara commercieel. Pe-
merintah djangan kuat dan
tjakap membelinja sadja akan
tetapi dalam urgensi itu harus
dipertanggungdjawabkan un-
tung ruginja.

Pembelian tanah kongsi atau
tanah kosong harus diatur de-
ngan adil dan teratur djangan-
lah diserahkan pada organiso-
si2 tani dsh. jang main serobot-
an sadja, sehingga kehabisan
untuk membangun desa dan
memberi penghidupan tjukup
untuk pemerintah desa. Dalam
membentuk pegawai desa ha-
rus tersedia pula tanah atau
sawah untuk kelungguhban ia-
lah penghidupan pemerintah
desa itu. Memang dewasa ini
rakjat jang tidak merasa turut
bertanggung djawab dan me-
rasa merdeka dalam arti kata
jang luas tak memperdulikan
pada haknja orang lain atau
haknja pemerintahpun, mere-
ka serobot sadja mana tanah
kosong. Jang terbanjak kedja-
dian serobotan tanah ini teru-
tama di Djakarta. Pemerintah
Kotapradja agaknja tak kuat
menjelesaikan kesulitan? ini.

Lurah dan pegawainja da-
lam daerah Kotapradja men-
dapat gadji tjukup, sedang-
dipedalaman, dalam wilajah
kabupaten pegawai? desa ti-

dari tanah kelunfguhan desa.
Diseluruh tanah Djawa terda-
pat 28000 desa. Sekarang su-
dah timbul pertanjaan bagai-
mana usahanja untuk meri-
ngankan beban rakjat desa
jang harus membelandjai pe-
gawai desa itu. Pada zaman
Pemerintan Kolonial Belanda
beban jang harus ditanggung
oleh rakjat desa, berupa pem-
bajaran pantjen dengan padi
atau vang untuk membelandjai
lurah sadja menurut laporan J.
J. Hasselman sebagai panitya
Komisi penjelidik, ialah 8000
lurah jang mendapat belandja
F. 300 atau kurang, 10.000
mendapat ¥. 300 sampai F. 600,
328 mendapat F. 1800 sampai
F. 2400 dan 181 mendapat F.
2400 atau lebih dlm. satu tahun,

Hasil penjelidikan itu me-
nundjukkan bahwa banjak se-

kali desa® jang merasa bebas

untuk mengatur sendiri for-
masi banjaknja anggauta2 pe-
merintah desa. Semakin ba-
njak pemerintah desa semakin
berat beban rakjat untuk men-
djalankan rodi atav kerdja de-
sa, karena djikalau penduduk
desa tidak sanggup membajar
dengan padi atau uang, maka
ia diperkenankan bekerdja de-
ngan pertjuma pada pemerin-
tah desa atau lurah. Rakjat jg.
sudah merdeka ini sudah segan
mendjalankan pekerdjaan un-
tuk pegawai desa dan segan
pulas membajar dengan padi
ataw wang. Itulah sebabnja lu-
rah pada dewasa ini nasibaja
harus dapat perhatian dari Pe-
merintah. Dalam pengembali-
an tanah partikelir pada Peme-
rintah, soal pembentukan ta-
nah kelungguhan jaitu untuk
penghidupan lurah dan peme-
rintah desanja tidak diperhati-
kan. Kekajaan jang sudah ada
ditangan sendiri, Pemerintah
belum dapat menguasainja, ka-
rena dimainserobot oleh badan
atau organisasi jang tak me-
megang peraturan jang sem-
purna ‘dan jang terbanjak ha-
nja untuk menguntungkan diri
sendiri sadja. Tambah lagi iri
hatinja para pegawai desa itu,
karena semua pegawai pene-
rangan dan pegawai kemen-
terian Agama d.l.l. jang dulu-
nja tidak pernah diberi gadji,
sekarang dimasukkan neratja
gadji BI dan CI dsb. Itulah ha-
gil perdjoangan para pemim-
pin2 kita jg. memegang peran-
an dlm. pemerintah sekarang.
Djika diselidiki benar? berdju-
ta2 rupiah uang diboroskan un-
tuk dua kementerian baru itu,
sedangkan pengaruhnja untuk
masjarakat sudah fidak ada.
Tjoba sadja tindjau betapa be-
sar persiapannja Perusahaan
Filem Negara (P.F.N.) alat
propaganda dari Djawatan Pe-
nerangan. Berapa djuta ong-
kosnja. Apa jang dipertundjuk-
kan pada rakjat, kebanjakan
hal? jang sudah usang, tidak
tjotjok untuk desa, pidato pem-
besar ini, pembesar itu, gotong
rakjat jg. dikerdjakan dengan
perintah halus dan disaksikan
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Ketua :

Harga 1 nomor, Rp.
tahun Rp. 27—,

NAN SING BOOKSTORE
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Madjallah2-bulanan, ukuran 22 s 30cm
Kertas indah, bergambar,

Melukiskan kemadjuan pembangunan dilapang :
EEONOMI, SOSIAL, KEBUDAJAAN.,

Diterbitkan oleh: China Welfare Institute, Shanghai. ;
SOONG CHING LING

3.—, Langganan 6 bln, Rp,

Beli 10 buku keatas, potongan 20%,
Kepada agen jang mau mengurus langganan diberi potong- 3
an 209, sebagai penghargaan.

Berhubunganlah dengan :

60 hal. bahasa Inggeris

(Nj. Sun Yat Sen).

15, satu

ongkos kirim wvrij. =

Pantjoran 12, Djakarta-Kota.

(Sambungan dari hal. 7)
KEBESARAN BSTALIN * DI-
SAMPING LENIN.
na Lenin memusuhi Marxisme,
djustru karena Lenin memper-
gunakan Marxisme dalam ke-
adaan jang berbeda dengan
masa hidupnja Marx. Lenin
mengutamakan kepada tjara
berfikir dari pada g'uruﬁ besar
Marx. Tjara berfikir jang sgma
dengan bahan dan keadaan jg.
berlainan sudahlah barang
tentu melahirkan kesimpulan
jang berlainan pula. Keberani-
an Lenin dalam memadjukan
kesimpulan ja.ng berlainan de-
ngan gurunja Karl Marx, de-
ngan tetap mendjundjung
tinggi tjara Tberfikir Marx
menempatkan Lenin sebagai
bapak Republik Sosialis jang
pertama jang Iahir djustru
dari dalam masjarakat Rusia
jang industrinja masih amat
terbelakang itu. Kebesaran
Lenin ini dikawal dengan ke-
besaran Stalin jang dengan
mati-matian tampil kemuka
membela thesisnja ,sosialisme

dalam satu negeri”.

Bila Lenin membuktikan
kebesarannja dengan kemam-
puannja bersama massa buruh
dan tani mendirikan Republik
Sosialis didaerah jang sebesar
1/6 dunia, maka Stalin diakui
orang kebesarannja dengan ke-
sanggupannja mempertahan-
kan Republik Sosialis jang su-
dah sekali didirikan itu. Lenin
memimpin revolusi, maka Sta-
lin mengadakan konsolidasi
hatsil? revolusi jang dimulai
dibawah pimpinan Lenin itu.

%_.eni_n memilih persekutuan
buruh dan tani dibawah pim-
pinan buruh sebagai bentuk
diktatur proletar. Pimpinan
buruh dalam persekutuan bu-
ruh dan tani ditjapai oleh Le-
nin dengan pembagian tanah
tuan? tanah diantara buruh ta-
nah dan tani melarat. Kebesar-
an Lenin ini dikawal dengan
kebesaran Stalin jang mendja-
min pimpinan buruh dalam
persekutuan buruh dan tani itu
selandjutnja dengan mengada-
kan mechanisasi dikalangan
pertanian.

Lenin dalam keadaan jang
pajah ditengah serangan? mui-
suh rakjat dari dalam dan lu-
ar negeri,
mana perindustrian dan perta-
nian negara belum lagi dapat

dalam keadaan di-

melajani kebutuhan masjara-
kat setjara lajak telah berhat-

sil menolong Republik Sosialis
Rusia dari keruntuhan dengan

memberi kesempatan kepada

bordjuis (tjilik) nasional umbuk
ikut serta kembali Jalam pro-
duksi, hingga ramailah kemba-
li pasar dalam negeri. Kebe-
saran Lenin ini dikawal dengan
kebesaran Stalin jg. dgn. ke-
sungguhannja berhatsiz mem-
bangun industri berat, hingga
negara tjukuplah memiliki ke-
kuatan dan perbawa pradja
untuk menandingi dan lambat-
laun menghapuskan untuk se-
lama2nja tiap kemungkinan
pertumbuhan jang mendjurus
ke kapitalisme, baik dari da-
lam, maupin dari luar negeri.

(£ kan diaambtmg),

oleh para pembesarnja dan
kadang? disamping dgn. pak-
saan pula. Kadang? jang diper-
tundjukkan itu Sandiwara di-
kota sadja jang mengabui ma-
ta rakjat desa, sedang orang
jg. setengah telandjang, tjom-
pang-tjamping tidak punja pa-
kaian atua jang minta? didja-
lan, tidak dimasukkan kedalam
pertundju’tan itu. Padahal se-
benarnja pemimpin? jang seka-
rang duduk di Pusat dan Par-
lemen ada berhak menjelidiki
apa gunanja P.F N, itu dan be-
rapa ongkosnja. Mungkin ada

jang telsh merasa puas dengan
adanja pertundjukan jang ser-
ba sandiwara itu, karena eko-
nomis inzicht dari para bapak?,
pemimpin? sekarang terus te-
rang sadja kebanjakan pitjik
sekali. Ini dapat dibuktikan
oleh semua pekerdjaan jang
dibuat Pemerintah: Ongkos be-
sar, untung tak ada. Bahkan
umumnja rugi. Tidak bisa di-

/

3

ambil manfa’at dari padanja. ;

Mulai jang ada di Pusat, sam-
pai kepada jang didesa, jaitu
kalau ada usaha didesa.




A\

i

I

}

i
]

_, betul-betul

-+

. kelapa, sedangken bagian jang

7 | _ketangan

b

HALAMAN 9

No. 33 — 28 MARET 1953

MENARA KITA

TON MENT

Dari Tam K{'/ﬂpa didesak Jjadf Buruh,

400.000 Ton kopra jang dihasilkan oleh Sulawesi sekarang ini jang

menurut harga sekarang Rp. 560.000.000 atau sepersembilan dari se-

lurgh anggaran belandja negara kita tahun ini, kini minta perhatian,

karena kekajaan jang demikian besarnja itu, tidak dapat memberikan

kemakmuran kepada Rakjat Sulawesi sendiri.

.

Untuk keperluan ini, maka
Kementeran Pertanian telah
mengirimkan seorang pegawai
dari kementerian tersebut jaitu
Noor 'Ali Tjahjopuspito untuk
mengadakan penjelidikan
dalam?2nja mengenai nasib tani
kelapa kebagian Indonesia se-
belah Timur itu.

sSe-

Noor 'Ali Tjahjopuspite telah
membeberkan hasil penindjau-
jang berbulan-bulan
dari pantai kepantai di' Sula-
wesi dimuka rapat organisasi?
tani disana dan seterusnja
laporan-laporan jang lengkap
telah  disampaikan kepada
Kementerian Pertanian.

annnja

Menurut Noor 'Ali, Sulawesi
minta perhatian
kita, dari seluruh djumlah
kopra jang distorkan kepada
Jajasan Kopra, hanja 9 pCt.
, datangnja dari petani-petani

terbesar jaitu 47 pCt djatuh
pedagang? bukan
-.._Indonesia jang umumnja telah
memborong hasil-hasil kopra
jak masih dipohon, sebagai
akibat dari masih meradjalela-
nja gistim idjon disana dan 29
pCf djatuh ketangan peda-
gang? Indonesia. Djumlah jang
lain distorkan oleh Koperasi
Kelapa jaitu 9 pCt, perusahaan

4 pCt dan kopra sitaan (slun- -

dupan ),,0.01 pCt.

Kenjataan ini membawa aki-
bat bahwa mereka jang tadinja

mendjadi tani kelapa terus-me-

nerus merosot kedudukannja
dan achirnja mereka itu ting-
gal djadi buruh kelapa sadja,
jaitu mengerdjakan kelapa?
jang seluruh hasilnja sudah
dimiliki oleh pedapang? jang
telah memberikan, pindjaman
keépada mereka dengan sjarat?
jang sangat berat. .

KOPERASI KOPRA BELUM
DJALAN. ;

Sementara itu Koperasi Ko-
- pra disana belum bisa berdja-
lan dengan semestinja, dan
tidak mampu menjaingi ke-
kuasaan pedagang? besar jang
umumnja mempunjai rhodal
jang besar pula.

L

Atas permintaan dari pe-
tani-petani kelapa disana sen-
diri, maka kepada pemerintah

sekarang diadjukan satu kon-
sepsi agar masalah " koperasi
bagi tani? kelapa itu menda-
pat bimbingan
baik*nja dari pemerintah sen-
Organisasi jang berben-
tuk koperasi supaja diadakan
ditiap? desa, jang selandjut-
nja hanja koperasi inilah jg.
boleh membeli kopra Rakjat,
sehingga harganjapun tidak
dapat dipermainkan dengan
menekan petani? jang sangat
butuh uang, misalnja.

dengan se-

diri.

MEMBUTUHKAN KREDIT
Rp. 80 DJUTA.

Sedjak 11 Nopember
atas instruksi dari
rian Perekonomian
Kopra  telah

1951
Kemente-
Jajasan
menjendirikan
(menjediakan) Rp. 20 djuta
jang sampai sekarang terus
dipergunakan untuk menolong
petani? kelapa jang membu-

tuhkan, supaja :nereka djangan
terlibat dalam hutang jang de-

ngan senang hati akan dila-
jani oleh tukang idjon.
Akan tetapi didalam prak-

teknja, karena koperasi? kopra
belum berdjalan dengan lan-
tjar dan kurangnja pula bim-
bingan pemerintah dalam hal
maka pm‘se‘&iaan Rp. 2
djuta kurang sempurna hasil-

ini,
nja.

Menurut taksiran, persedia-
an uang itu akan bisa men-
tjukupi djika pemerintah mem-
berikan kredit sebanjak Rp. 80
djuta dengan melalui badan?
koperasi jang lebih diatur dan
diselenggarakan bersama-sama
dengan Jajasan Kopra jang
sekarang telah dinasionalisir
itu, jaitu tjukup untuk meng-
adakan pembelian hasil kopra
sebulan diseluruh- Sulawesi.

Dan pemberian kredit itu
harus disertai pula dengan sa-
tu peraturan pemerintah bah-
wa petani? kelapa hanja boleh
mendjual kopranja kepada ba-
dan jang te'ah diatur tersebut.

Perlindungan -dari pemerin-
tah infi diharap akan dapat
merobah susunan penghidupan
Rakjat di Sulawesi sekarang,
dan inipun akan memberikan
keuntungan bagi pemerintah,
karena kopra sekarang mem-
punjai pasar jang baik didunia,
sehingga merdpakan sumber
deviezen jang baik sekali bagi
kite.

(8.P.)
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kwitansi
(REkj. Rasuna Said).

kota Djakarta-Raja.

PERINGATANH

Kepada semua langganan dan pemasang adpertensi
dengan ini diperingatkan, supaja djangan sekali-kali
melakukan pembajaran atas kwitansi jang disodor-
kan oleh siapapun atas nama ,Menara Kita', bila
itu tidak ditandatangani

Segala kwitansi jang ditanda-tangani oleh nama
(orang) lain, tidak berlaku. i

Harap mendjadi maklum adanja, terutama pamE
langganan/pemasang adpertensi jang berada dalam
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oleh direksi

Direksi.
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IMPORTEUR:

N. V. HANDEL MIJ. ,,F E N H lN”

‘" DJJAKARTA.

_Tel. 1316 Kota
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MUNAWAR KEALAHAN :

Edan

Sana sini
gembar gembor
beri djandji
seribu matjam
semuanja muluk :
tiwma sajang
bulktinja nihil

Sana sini

teriak lantang :

wAku ini ulama

kerdjakan rakjatku semua kebaikan i
djawhi kemaksiatan ;

ingatiah pada Tuhan !’

Tapi tjoba lihat

dia sendiri

jang djadi kerdjaan

apa jang dikatakannja djahil.

Sana sini

djual tampang

teriak-teriak pidato :

SARw ini achli negara

turutlah pa-t-uft’ Undang-undang Pemerintahmu
djangan suka ﬂg;aﬂgmrr

djawhi korupsi
bekerdjalah ;
mari kita sama membangun Tanah Pertiwi !

Tapi tjoba lihat

dia sendiri pula

jeng kerdjaan dojan

apa jang semua ditjela dan disalahkannja !
Edankah ? ? ? 2 ¢

Sambas, 17-10-51.

*
& &

<A Yin. HWreobd

Manusia tjeln mentjela

ngutuk mengutuk, tjatji maki
tak berkeputusan.

Satu pihak katanja benar
dilain pihak katanjo salah
aldsy Sama BAME ........eneeees ¥

Aku djuga turut-turutan
mengekor semuwa laku wmereka
djelek baik tak djadi persoalan
asial ada harapan untung besar ...............
Mereka djadi andjing

mereka djadi serigala

djadi harimaw buas ;

aku djuga turut

tak pandang dosa pahala.

Manusia terus perang wmadut
tiatji maki

tak berkeputusan

aku djuga djadi demikian ;
memang aku penurut sadja
dalam segala langkah dan geralk 7 ? !
Kini
akw jang djadi sasaran tjela
dikata bukan manusia wadjar
ataw aku tidak hidup lagi ?
entah
sisa darah masih mengalir tiap nadi

napas harap magt'h T e, B

dan puing badan lagi tjuma pun wmasih bergerak !

Sambas, 25-12-51.
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Kekurangan keahlian, organisasi dan modal.

Dalam konperensi Inspeksi Perekonomian Umumy untuk propinsi
Sulawesi di Makasar, inspektur perekonomian umum, Sjafei, telah
meéndjelaskan beberapa keadaan dan usaha-usaha kearah perkembang-
an ekonomi bangsa Indonesia. Bahwa kesukaran® terutama ialah ka-
rena kekurangan keahlian dan pengalaman, kekurangan organisasi dan
susunan jang kuat dan teratur dan kekurangan modal, jang kesemuanja
itu sukar untuk lekas-lekas diatasi, dimana keadaan ekonomi dalam
masjarakat negara jang merdeka ini masih belum banjak mengalami

perobahan.
750 I'mportir ,Benteng”.

Tentang pertumbuhan dila-

pangan perdagangan Sjafei
katakan, pemerintah telah
memberi kesempatan kepada

bangsa Indonesia untuk men-
djadi importir , benteng” dan
djumlah mereka lekas bertam-
bah. Dalam bulan Nopember
1952 tertjatat 750 buah dise-
luruh Indonesia, jaitu di Dja-
wa Barat 386, Djawa Tengah
47, Djawa Timur 52, Sumatera
Utara 76, Sumatera Tengah
47, Sumatera Selatan 61, Kali-
mantan 36, Sunda Ketjil 5, Ma-
luku 2 dan Sulawesi 38.

Untuk mendidik mereka sen-
diri telah didirikan Gabungan
Importir/Pedagang Indonesia
di Djakarta. Disamping itu te-
lah berdiri Ikatan Pemasukan
Barang Tehnik untuk pesanan
barang? pemerintah dari luar
negeri. Pool batik telah men-
djadi pusat pemasukan mori
dan blatju dan telah berhasil
mengimport 5.000.000 yard.

558 Toko menengah.

Djuga diusahakan supaja
bangsa Indonesia dapat memi-
liki toko? menengah jang sam-
pai sekarang tertjatat diselu-
ruh Indonesia 558 buah. Anta-
-ranja di Djawa Barat 216, Dja-
wa Tengah 53, Djawa Timur
53, Sumatera Utara 52, Suma-
tera Tengah 49, Sumatera Se-
latan 42, Kalimantan 37, Su-
lawesi 35, Sunda Ketjil 18 dan
Maluku 2 buah.

2188 Pedagang antara-pulaw.

: Djumiah pedagang antara-
pulau jang telah diakui sam-
pai Nopember 1952 ada 2188,
jaitu di Djawa Barat 505, Dja-
wa Tengah 38, Djawa Timur

Pantjoran 42
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19, Sumatera Utara 27; Suma-
tera Tengah 285, Sumatera Se-
latan 52, Kalimantan 247, Su-
lawesi 361, Sunda Ketjil
dan Maluku 19.

635

Ber-djutaz. devisen diberikan.
Pertengahan tahun kedua
1952 telah diberikan Rp. 7.000.
000.— untuk devisen kepada
golongan middenstand di
lawesi, sedangkan untuk bagi-
an pertama tahun ini hanja di-
berikan Rp. 1.000.000.- ber-
hubung dengan penghematan.

Su-

Tentang. perkembangan or-
ganisasi oleh Sjafei dikatakan,
bahwa telah diberi petundjul?
kepada pengusaha-pengusaha
Indonesia. Pembentukan orga-
nisasi perekonomian, seperti
maskapai andil Indonesia, per-
seroan terbatas dll. dan seba-
gai hasilnja kaum pengusaha
telah mengadakan gabungan
jang terdiri dari 49 buah per-
usahaan. Di Djakarta telah di-
dirikan Lembaga Urusan Ka-
pok dengan tjabangnja djuga
di Makasar, jang chusus mem-
perhatikan pengolahan dan ex-
port kapok. Dalam hubungan
ini Jajasan Persediaan Bahan
Perindustrian telah memberi-
kan bahan2 kepada perindus-
trian nasional.

Pelajaran rakjat.

Mengenai pelajaran rakjat,
oleh Sjafei diterangkan, bahwa
Inspeksi Perekonomian Umum
telah dapat keleluasan dari pe-
merintah untuk membangun-
kan pelajaran dengan perahu?
berukuran 500 meter kubiek.

Untuk melaksanakan hal ini,
maka perusahaan kapal Carya
di Djakarta sedang membuat
kapal? sungai untuk Sumatera
dan Kalimantan. Ditahun 1952
didirikan Jajasan Pelajaran
Indonesia jang akan menolong

Tel. No. 1485

éczm ;L)c)?-

pengusaha pelsjaran dan per-
gudangan Indunesia dengan
kredit. Di Makasar akan dibu-
ka Toko Pelajaran Rakjat jg.
akan mendjual keperluan per-
lajaran -dengan harga
Sampai Agustus 1952 pemerin-
tah telah memberikan kredit
lebih dari Rp. 12.000.000,—, ti-
dak ter‘nmsul%( ratusan djuta ru
piah jg. diberikan utk, Gabung-
an Pedagang Import Indonesia
di Djakarta. Kredit jang dibe-
rikan di Minahasa Rp. T720.
000,—. utk. pengangkutan Rp.
480.000.—, Kredit melalui Ja-
jasan Kredit Daerah diberikan
kira? Rp. 500.000.—.
Demikian antara lain pokok?2
urussan Inspeksi Perekonomian
Umum jang diterangkan da-
lam pembukaan konperensinja
mengenai usaha? Djawatan
tsh. dalam hubungan perkem-
bangan perekonomian rakjat,

murah.

Tahun ini akan datang 45 cons-
ters.

45 Coasters dari 200 sampai
700 ton masing? jang telah di-
pesan oleh pemerintah triwu-
lan pertama 1952 jang lalu di
Belgia, Djerman dan Italia di-
harap kedatangannja berang-
sur-angsur mulai nanti bulan
Djuni dan seterusnja. Demiki-
an diterangkan oleh pihak Ke-
menterian Perhubungan kepa-
da , Antara” di Djakarta. Ke-
terangannja lekbih landjut me-
njatakan, bahwa disini semua
persiapan sudah selesai untuk
penerimaan 45 kapal? itu, jaitu
persiapan perlengkapan perso-
nil pelajaran maupun peralat-
an serpis, sebagian oleh Dja-
watan Pelajaran dan sebagian
oleh perusahaan pelajaran N.V.
,Pelni”,

Belum ada keputusan menge-
nai ,beschikking”.

Kalangan tadi -selandjutnja
menerangkan, bahwa adalah
salah pendapat umum jang me-
njatakan, bahwa ke-45 coasters
itu adalah kepunjaan , Pelni”,
karena djustru mengenai kedu-
dukan milik pemerintah jang
batu itu pada waktu ini belum
diambil keputusan hitam-di-
atas-putih bagaimana  beschik-
kingnja' nanti.

Tetapi diterangkan pula,
bahwa menurut rantjangan-ex-
ploitasi sementara, dikandung’
maksud untuk menjerahkan
sebagian besar dari 45 coas-
ters itu kepada , Pelni"” untuk
diexploitir, Dalam pada itu di-
tambahkannja keterangan,
bahwa N.V. ,Pelni” bukanlah
perusahaan perkapalan nega-
-a (staatsreederij), tetapi ada-
lah sesuatu N.V. jang saham?2-
nja semua ada ditangan peme-
rintah,” jaitu setelah dioper
olehnja N.V. Pelajaran , Pe-
puska" pada awal 1952 jang
lalu dan didjadikan N.V.  Pel-
i,

Atas pertanjaan tentang tu-
rut-sertanja usaha pelajaran
nasional partikelir dalam ran-
tjangan exploitasi ke-45 coas-
ters baru tadi, oleh kalangan
Kementerian Perhubungan ha-
nja ditevangkan, bahwa hal

o _Ssie o
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- Selalu sedia :

—- Katjamata model* paling baru

Terima resep® dokter,
! periksa mata vrij,

memakai alat® periksa modern !
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Toko Katja Mata ,TJORN LIE

Pagar Baru No. 101 Telp. Gbr. 2849 Djakarta

— Barang*® kwalitet No. 1

—— B

Harga melawan.
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tsbh. merupakan persoalan be-
sar dalam memperbintjangkan
.beschikking' itu. Dinjatakan,
bahwa mengingat kepentifigan
ekonomi seluruh negara, pela-
jaran interinsulair pada po-
koknja merupakan soal jang
penjelesaiannja harus ditjari
setjara integral, termasuk pula
soal kepentingan perusahaan
pelajaran nasional 1009 par-
tikelir, Tetapi dalam pada itu
kewadjiban pemerintah untuk
mendjamin kesempurnaan hu-
bungan laut interinsulair, tidak
boleh dilupakan, sedang dilihat
dari sudut kommersieel usaha
pelajaran dibeberapa bagian
kepulauan Indonesia tidak me-
nguntungkan, maka djuga ti-
dak menarik bagi inisiatip par-
tikelir,

Demikian keterangan itu.

Mengenai kerugian jang tim-
bul dari kurangnja rendabili-
teit sesuatu djarak hubungan
laut dikatakan, bahwa kerugi-
an ini harus dapat dikompensir
dengan keuntungan jang diper-
dapat pada djarak hubungan
pelajaran jang ramai. Berda-
sarkan faktor? jang disebut ta-
di, make harus ditentukan ke-
pastian teniang tingginja frek-
wensi diantara segenap djarak
perhubungan laut diantara se-
luruh kepulauan Indonesia dan

SENG FO CO. LTD.

Plastic and Leather Goods Factory

DJAKARTA (INDONESIA).

e |

Tel. 644, Kota

: F.‘#'f;

L R L T L T T e e T e e T L e L T LA L L LT Tttt

sesuai'dengan itu pula kepasti-
an tentang banjaXknja djumlah
kapal jang bakal diperlukan
itu. Dikatakan achirnja, bah-
wa usaha pelajaran partigb_elir
dalam menjelenggarakan ser-
vicenja sampai sekarang ini,
oleh pihak pemerintah diang-
gap penting sebagai ,aanvul-
lingslijnen”.” Kenjataan ini
akan mendjadi bahan pertim-

bangan setjara integral bagai- .

mana nanti.

Atas pertanjaan, bagaimana
pendapatnja mengenai  ke-
mungkinan pembelian kapal
atas inisiatip partikelir sendiri,
kalangan tadi mengatakan,
bahwa membeli kapal memer-
lukan sangat banjak modal.dan
disangsikan, sementara ini mo-
dal sebesas itu dapat dipikul
oleh sesuatu perusahaan pela-
jaran aasional partikelir.

Berbeda dengan ketergngan
diatas, atas pertanjaan , Anta-

ra” Direktur N.V. ,Pelni"’ Mr.

Makmun Sumadipradja terang-
kan, bahwa 45 coasters itu se-
mua akan diexploitir oleh , Pel-
ni”, Ia tidak bersedia mene-
rangkan apakah dalam tjara
mengexploitir ke-45 kapal oleh
+Pelni”  itu termasuk dju-

sga prosedure sewa-menjewd

(charter) kapal oleh perusa-
haan pelajaran partikelir. ¢
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MEMBINA KEUTUHAN
ANGKATAN DARAT.

(H. Habis).

2. Unsur provokatif, jakni ke- buhan Angkatan Perang Kkita

adaan atau motif jang me- ini dari usaha-usaha provoka-

mantjing dan memprovosir Lif.
unsur? revolusioner didalam : :
g, Angkatan Perang Unsur revolusioner didalam
rongga Angkatai rang,
% : f ats Prang rada,
chususnja Angkatan Darat .’Lng](‘_lt%m Perang I 2
i : 3 umumnja, Angkatan Darat
sehingga dapat meleétus ‘ ¥ =3
; it ad: *hususnj sebenarnja
mendjadi daad jang onpro- pada . chususnja, ) ; _-tc
3 adalah unsur? konstruktif jg.

ttif sebagai peristiwa 17 : ;
T sebag : dibutuhkan untuk tiap2? usaha

Sy 1 aich. pembangunan, dan demikian
3. Kenjataan jang lering, jak- djuga dalam usaha memba-
ni sudut juridis dari peristiy npgun Angkatan Perang dan
wa 17 Oktober itu sendiri, Angkatan Darat pada, chu-

L - 2
sebagal kenjataan jang da- susnja. Djadi tegasnja, unsur
.

pat dilihat oleh mata, de- ypeyolusibner itu kita perlukan,
ngan tidak perlu melihat gan haruslah Kita pupuk dan
latar belakangnja, sebagai pelihara agar dengan demiki-»
Jang sekarang dipegang an dapat dibangun tenaga
oleh pemerintah. raksaksa untuk mewudjudkan
_ suatu usaha dan pekerdjaan

Eigs 8 kenjataan {tu jang sebagai bukti kenjataan dari

febuah, jakni jang nomor 3 pengabdian kita kepada ne-

Belah berada ditangan Peme- gara dan rakijat,

frintah, Demikian djuga jang

R St Busiall wx e Perbedaan bukan pertentany-

Saksian jang akan membantu e +

kepada pemerintah didalam ia

berusaha menjelesaikan perso- ¢ .

L alan jang kita hadapi iniT ka- Hendaklah terlebih dahulu

kita dapat menempatkan kem-
bali kenjataan? jang banjak di-
siarkan tentang adanja perten-,
tangan didalam Angkatan Pe-
rang, chususnja didalam Ang-
katan Darat kita, mengenai
konsepsi jang menekankan ke-
pada technis militer dan ideo-
logi nasional sebagai kenjata-
an pertentangan didalam Ang-
katan Perang, Angkatan Da-
rat chususnja, kepada tempat-
nja jang benar,

unsur provokatif inilah

meletusnja

JANG TERPENTING.

- “Buat kita jang penting ada-
Iah unsur pokok jang kesatu,
jalah unsur revolusioner, se-
dang unsur kedua, jakni unsur
“provokatif, kita perlnimn seba-
gai bahan peladjaran untuk

ha memantjing dari pihak luar, jakni bahwa

agar dengan demikian kita pada hakekatnja adalah hanja
dapat ,voorkomen”  pertum- perbedean, jang merupakan
I'e 2 &

Melihat:

Tionckok Baru

Negara Merdeka !
Pandai Merdeka !
Sanggup Merdeka !

Oleh : Barioen A.S.
(Anggota Delegasi ke Peking).

Tebal 133 hal,, tambah lampiran: Statement

Delegasi Indenesia. Undang®? Agraria R.R.T.

Ditjetak 10.000 buku, tinggal, sedikit. Lekas pe-

san, kalau mati kebagian djuga. Harga Rp. 12.—
Madjallah ,,ALIRAN ISLAM”, Bandung, dibawah
pimpinan M. Isa Anshary, tentang buku ini me-
nulis sbb. :

......... Hasil perdjalanan penulisnja ke
Tiongkok Baru. Semangat pembangunan
dalam masjarakat Rakjat Tiongkok Ba-
ru sekarang den hidup sederhana dari
para pemimpin negara.

Terlepas dari faham setudju ataw tidalk
terhadap ideologi mereka, BUKU INI
PERLU DIBATJA OLEH SEGALA LA-
PISAN MASJARAKAT, TERUTAMA
PEMIMPIN NEGARA DAN PARTAI®.

(Aliran Islam No. 42, Nopember 1952, Th. VI)

perpisahan 111(!:'11J11ai djalan
(starting point) fntuk mentja-
pai sebuah titik pertemuan dan
bukan

sekali-kali pertentang-

un. Selandjutnja hendaklah J-i-
"ta dapat melepaskan diri dari
pengaruh unsur provokatif itu,
jakni anggapan akan adanja
pertentangan golongan patriot
dengan golongan kolonial da-
lam Angkatan Perang kita,
terutama Angkatan Darat, ka-
rena kenjataan ini sebenarnja
tidak itu

memulihkan kembali keutuhan

ada. . Sesudah soal

didalam Angkatan Perang ki-
ta, chususnja Angkatan Darat,
tidaklah soal

Jang mustahil.

Mengenai soal konsepsi, pdn-

dangan dan pikiran sekitar

pembangunan potensi
kita,
djangan

perta-

hanan hendak-

nasional
lah kita berpikiran
sempit, memandang tiap per-
Jang se-olah? tidak dapat dike-
temukan antara jang satu de-
ngan jang lain. Sebab kodrat
alamnja telah menentukan, se-
buah perwudjudan jang ditjip-
takan eoleh kedjajaan teéchnik
se-mata? pada, hakekatnja ti-
daklah lain dari sebuah artja
mati. Ta harus berdjiwa, sebab
itu Jkedalamnja harus dituang
roch dan sukma, agar perwu-
djudan jang kita tjiptakan itu
adalah sebuah tjiptaan jang
hidup.

Perkawinan
logi.

technil dan ideo-

De#ngan demikian njatalah
sekarang, bahwa soal jang se-
benarnja, bukannja apakah
tehnik atau ideologi sebagai
unsur? pembangunan jang ber-
pisah antara jang satu dengan
Jang lain, melainkan tehnik
dan ideologi untuk mewudjud-
kan perwudjudan tunggal jang
hidup, sebagai unsur perka-
winan jang harus mendjadi da-
sar pembangunan Angkatan
Darat pada chususnja dan
Angkatan Perang kita pada
umumnja.

Sekarang, setelah kita mem-
peladjari persoalan ini dari ke-
njataan? jang pernah dihidang-
kan kepada sidang umum de-
ngan melalui persurat kabaran
kita sebagaij tjermin masjara-
kat kita, maka tibalah kita ke-
pada pokok pikiran bahwa pa-
da hakekatnja, mengembali-
kan keutuhan Angkatan Pe-
rang pada umumnja, dan Ang-
katan Darat pada chususnija,
setelah terdjadi perletusan per-
istiwa 17 Oktober itu, berarti :

1. Menjerahkan se-penuh?nja
kepada pemerintah peristi-
wa 17 Oktober itu sendiri,
Jakni peristiwa 17 Oktober
sebagai kenjataannja jang
telah terdjadi. Ini berarti,
bahwa kita anggota Ang-
katan Darat pada chusus-
nja harus dapat melepaskan
diri dari soal? perigtiwa 17
Oktober itu, dan meman-
dangnja sebagai soal jang

a

|

Selamat

Kemibangmu

oleh : Ewme

Kawan Stalin, seorang pahlawan dunia,

Jang telah membimbing mas

| Seluruh mata tertudju padamu,

Kagum wmelihat kebesaran

Tersimpan dalam wadjahmu
Marhaen t
Tidalk perduli
Mereka
Pembela nasib kawm

proletar

hanja tahu e

Laksana Dewa dari kahiangan, turun mendjelma.

Djiwaimu sebagai kembang d

| Harum memantjar menusuk sukma,
| Meliputi segala rasa tua dan muda,
iBe-gh‘Mr:h semangatmw lah - menjala,
Meresap didalam tubuh hajatku, |

Tatkala engkau segar

Banjak kumbang jang hendak mengisap ma.n-i.snm.:
Mentjoba mematahkan tanglkai mentjuri harummu.
Tetapi tidak, kian lama |
Keharumanmu tambah

Dunia miskin mendo’a, agar tjiiptaanmu, teori kemakmuran- |
| Mendjalar kemana-mana, laksana harumnja bunga, menjerbak,
Dihati ketjil semua orang hoan djwdjur

Tak mentjela perbuatanmu, damdi.

Mereka mengetahui bahwa engkaulah suar dikagla dunia gelap

| Tetapi banjaks jﬁn,«; mentjela,

Sekarang engkaw telah pergi,

.-'i-fe.‘n'-nygr{.fk{m LSS

Dimana awan tebal gelap menggegan,

Engkaw pergi kealam
Kami

Dari tjelahstielah dan

»

kini lah laju,

Tetapi harummu tetap mewangi kamarku,
Dan nanti wangimu akan menumbuhkan pula tunas nan lain,
Penjumbung isi tamanku,

Pada tunas nan muda itu pula djiwg harapanku tr-‘rgrm.t-:mg.:
Aku tidak berputus asa.

Air matakuw mengutiur membasahi pipi,
Bersama ratusan djuta kawan senasib,
Semua itu laksana tjendana menjiram
Nun pusaramu jaong djauh diseberang sana,

Tetapi dekat tertanam
Selamat djalan
Kami menjusul,

withai

djalan pahlawan proletar. |

s Kotabumi.

Sl

djiwna

jang
tertumpah

ideologi politik Pemerintahanmu,

nghau pahlawan

mendo’d agar arwahmu masih tetap dapat

b,

dunia damai

= e —— e

nan banjak !

jang teguh

tenanrg.
tjiintanja,

jang hina,

ithari fadjar.

mekar,

memant jar, !

mi |

gulita. |
ja, itu biasa tingkah Zakuﬂja‘
dania fana. |

nan sedang wmerindumu,

nirwana baga,

mengintai

pusaramau, |

dalam lubuk hati ket jilku. |
Pahlawan Proletar.
tertjapai. -

» 2.

lepas dari pekerdjaan rous
tine se-hari2,

Mengambil manfaat dari
peladjaran jang diberikan
oleh peristiwa 17 Oktober
itu, terutama tentang un-
sur-unsur provokatif dida-
lam dan diluar Angkatan
Perang dan Angkatan Da-
rat kita, sebagai pegangan
untuk mentjegah terulang-
nja perletusan sematjam itu-

lagi,

Mengusahakan bertemunja
dua buah unsur konstruktif
jang berupa pandangan po-

kok dalam usaha memba-
ngun Angkatan Darat jak-
ni pandangan technis dan
ideologis, sebagai unsur re-

- volusioner dari Ppembangup-
an Angkatan Perang kita
pada umumnja, dan Ang-
katan Darat kita pada chu-
susnja.

Diatas dasar 3 pokok pikir-
an jnilah kita membina kem-
bali keutuhan Angkatan Pe-
rang kita ini pada umumnja
dan Angkatan Darat kita pa-
da chususnja. (Antara).

-
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KOMENTAR KILAT

ri}h Merdeka ... Ala Amerika.

Sudah umum diketahui. Bah-
wa Amerika Serikat jang se-
karang; dahulu adalah dja-
djahan Inggeris. Arti djadjah-
an, djuga sudah dimakhimi.
Jaitu tempat mendjalankan pe-
merasan dan mengeruk keun-
tungan. Walaupun Amerika itu
didiami oleh bangsa kulit pu-
tih. Djadjahan tinggal djadjah-
an. Keuntungan harus dikorek,
sebanjak-banjaknja. Bangsa
sendiri tidak perdul,

Ini jang telah dialami Ame-
rika dulu. Karena tidak tahan,
lantas berontak, melawan dan
mengusir Inggeris. Amerika
djadi negara merdeka. Merdeka
mengusahakan dan mengorek
kekajaan alamnja, dengan atau
tidak dengan memeras tena-
ga orang kulit hitam, jang di-
angkut kesana, diperdjual be-
likan. Praktek seperti itu, se-
karang tidak ada lagi, walau-
Pun orang kulit hitam di Ame-
rika Serikat sampai sekarang
belum merdeka. Jang merde-
ka hanja jang berkulit putih.
Jang mendapat keuntungan
djuga mereka. Paberik? raksa-
sa timbul, kaum milioner mun-
tjul. Pasaran tidak tjukup lagi.
Amerika merasa kurang mer-
deka. Baru sesudah dapat ta-
nah djadjahan, ia merasa mer-
deka betul. Merdeka buat tjari
untung, tidak tjukup dinegeri-
nja, ditjari kenegerisorang.

Perang timbul di Eropa.
Tambah luas lapangan kemer-
dekaan bagi Amerika. Djual
Sendjata dan barang? ke Ero-
Pa. Karena gangguan arma-
da kapal silam-Djefnan, me-
rasa kurang merdeka, Lantas
ikut perang. Djerman kalah.
Eropa tinggal Eropa. Amerika
merasa tambah merdeka, ka-
Tena pasaran luas, disebabkan
Bropa jang sakit sehabis pe-
rang itu.

Timbul perang dunia kedua.
Hubungan ke Eropa diputus
oleh Djerman dan hubungan
ke Asia diputus oleh Djepang.
Amerika merasa kurang mer-
deka. Karena pasaran tambah
sempit. Setelah Sovjet ikut da-
lam peperangan, tambah besar
harapan, untuk menang. Djer-
man, Itali dan Djepang kalah.
Dunia terbagi dua, sebab ha-
rus dibagi diantara jang sama
menang. Karena pembagian
lingkungan ini Amerika mera-
sa kurang merdeka. Lingkung-
an jang dxperolehnja tidak se-
banding dengan tenaga indus-
trinja jang besar, buat men-
tjari untung. Lebih? sesudah
Ch. Kai Shek terusir dan sega-
Ia pintu tertutup bagi Ameri-
ka untuk masuk daratan Ti-
ongkok. Ini berarti kurangnja
dunia merdeka bagi Amerika,
untuk bebas mentjari untung.

Apa 'akal ? Mudjur petjah
perang di Korea. Ada alasan
untuk mengatakan adanja an-
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Agressi merah mengantjam di-
tjaman dan bahaja perang.
mana?, katanja. Orang Viet
Nam, Tunisia, Iran, Mesir ber-
golak, ...... semua itu dikata-
kan tanda? adanja agressi me-
rah di-mana?2, walaupun Ame-
rika sendiri tahu bahwa bang-
sa? fersebut adalah berdjuang
untuk membebaskan dirinja
dari belenggu pendjadjahan
asing. Pendjadjah jang diso-
kong oleh Amerika, agar bisa
djual sendjata dan tjari un-
tung.,

Djenderal? Amerika lekasan
dipensiun. Agar bisa mendjadi
direktur? paberik sendjata dan
saudagar? sendjata didjadikan
menteri atau pembesar. Ker-
djasama tertjapai, dunia tam-
bah merdeka bagi Amerika,
Ini bukan sekedar omong sa-
dja, tapi kenjataan, dipraktek-
kan sekarang oleh Amerika, di-
mana? dan dinegerinja sendiri.

Angka? dibawah ini dapat
berbitjara, sebagai bukti, apa
hasilnja merdeka itu bagi Ame-
rika. Begini :

Menurut madjallah , Busi-
ness Week” ditaksir djumlah

pesanan pemerintah Amerika '

Serikat pada Gemeral Motor se-
djak permulaan petjahnja pe-
rang Korea sampai bulan Dju-
ni 1952, berdjumlah 5.490 dju-
ta dollar.

General Motor jang meneri-
m4a pesanan terbesar buat alat2
perang, pada minggu ini telah
mengumumkan bahwa besar
keuntungannja tahun 1952, se-
sudah ditarik djumlah, untuk
pembajaran padjak, ialah 558.7
djuta dollar sedang keuntung-
in tahun 1951 berdjumlah 506,2
djuta dollar.

General Electric jang ada
dalam pengawasan Morgan,
untuk tahun 1952 mendapat
keuntungan bersih 151,7 djuta
dollar dibandingkan dengan
138,1 djuta dollar keuntungan
untuk tahun 1951,

Sebagai diketahui, perusaha-
an ini menaruh perhatian be-
sar-dalam produksi sendjata?
atom.

Perusahaan Dupont de Ne-
mours telah bertambah sadja
keuntungannja pada tiap? ta-
hun. Keuntungan tahun 1952
telah naik sedjumlah 3,4 djuta
dollar djika dibandingkan de-
ngan tahun sebelumnja. Djum-
lah seluruhnja dari keuntung-
an 1952 jalah 224,1 djuta dol-
lar.

Peperangan di Korea dan
perlumbaan dalam persendja-
taan diri kembali, menjebab-
kan perusahaan? automobil dan
besawat terbang mendapatkan
keuntungan jang lebih tinggi.

Pabrik mobil Chrysler me-
ngumumkan keuntungan ber-
sihnja wuntuk tahun 1952 jang
berdjumlah 78,6 djuta dollar ig.
berarti 6,7 djuta lebih banjak
dari tahun 1951,

Willys Overland jang mem-

buat kendaraan? militer, men-
dapat keuntungan jang ham-
pir 509% lebih banjak bila di-
bandingkan dengan tahun 1951.

Pabrik pesawat terbang
Douglas, dimana 87% dari se:
luruh produksinja adalah un-

tuk keperluan peperangan,

mendapat keuntungan sebesar

10,8 djuta dollar untuk tahun
1952. Keuntungan tahun 1951
adalah sebesar 6,9 djuta dollar,

»North American Aviation
Company” jang membuat pe-
sawat® terbang militer dan
alat? guna kepentingan pabrik?
atom untuk tahun padjak 1051
/1952 telah mendapat keun-
tungan sebesar 7.820.886 dollar.

wThe American Telephone
and Telegraph Company” di-
mana terdapat kepentingan?
dari Morgan dan Rockefeller
telah melaporkan bahwa keun-
tungan dalam tahun 1952 ber-
djumlah 3585 djuta dollar.

Demikian angka? jang berbi-
tjara itu. Bukti jang lebih te-
rang tidak ada, bukan. Hanja
soalnja ada lagi satu barang-
kali. Jaitu, bahwa paberik? ig.
tidak menerima pesanan bikin
sendjata itu, mungkin iri hati,
karena keuntungan mereka le-
bih sedikit. Ada harapan me-
reka bikin mosi, atau tjari
orang berpengaruh untuk du-
duk didireksi. Agar bisa, teri-
ma pesanan sendjata. Dan ka-
lau semua paberik di Amerika
turut menghasilkan alat sen-
djata, baru agak sempurna arti
kemerdekaan itu bagi Ameri-
ka, agaknja. Dan kalau selu-
ruh dunia jang dikuasainja su-
dah penuh mendjadi gudang
sendjata...... A

Gertak dan terka.

Agak lutju sedikit bila‘ di-
ingat kelakuan orang? jang
sombong. Suka berlagak bera-
ni, kuat dan gagah. Mulut di-
besar?kan dan omongan seper-
ti menggertak selalu. Untung?
orang takut.

Begitulah nampaknja sikap,

Amerika dan Eropa Barat. Se-
sudah Stalin meninggal dunia.
Sangka mereka, kalau Stalin
tidak ada lagi, tentu Sovjet
bisa digertak. Untung2 takut.
Tidak tahu bahwa didunia
orang tidak seperti didunia
sendiri, Sovjet bukan Amerika

~atau Inggeris. Kalau di Ame-

rika jang berkuasa hanja be-
berapa radja uang dan sauda-
gar sendjata, maka di Sovjet
ada sebaliknja. Tidak ada jang
berkuasa dan tidak ada jang
dikuasai. 8emua sama berkua-
sa, mulai dari atas sampai ke-
bawah.

Tapi karena Amerika tidak
tahu dunia seperti itu, lantas
tjoba2 Kalau? ada tempat jang
kosong dan lemah. Insiden? pe-
nerbangan timbul. Di Djerman
p‘esa.wa: Amerika dan Inggeris

ditembak djatuh. Di Kamt-
chakka pesawat Amerika di-
tembaki.

Sudah begitu Inggeris dan
Amerika dengan banjak gem-
bar-gembor madjukan protes.
Katanja protes jang keras, ma-
lah se-keras?nja. Se-olah? seha-
bis protes itu bukan mulutnja
lagi jang berbitjara, tapi sen-
djatanja, jang sudah sampai
terlalu modern itu, sehingga
barangkali bisa omong sendiri,

Apa jang terdjadi ? Pihak
Sovjet diam sadja. Dengan te-
nang protes itu belakangan di-
djawab. Dengan mengatalan
bahwa pihak Sovjet bersedia
merundingkan soal Penerbang-
an di Djerman itu. Sesudah itu
bungkem. Pihak Amerika Ing-

egris tidak mendjawab lagi.

Mungkin tunggu siasat. Kare-"~

na jg. pertama sudah gagal,
Tantas tjari dulu provokasi jg.
kedua. Namun berhadapan di-
medja perundingan dengan
Sovjet mengenal penerbangan
itu, mungkin tidak bersedia,
Takut bahan? dan keterangan
Sovjet lebih lengkap. Jang me-
nundjukkan bahwa pihak Ing-
geris dan Amerikalah jang ber-
salah. Karena itu pula maka ia
jang menderita kerugian, me-
ngalami korban, sedang pihak
Sovjet tidak kerugian apa2,
Karena memegang teguh djan-
¢ji dan setia kepada perkataan
jang telah diutjapkannja. Ti-
dak suka memper-main2kan
njawa rakjatnja.

Seperti jang telah dilakukan
oleh Amerika Inggeris. Njawa

|penerbangnja entah berapa ig.

melajang. Untuk. permainan
politik golongan jang berkua-
sa. Lihatlah di Korea itu!

Dan insiden jang dibagian
Timur (Kamtchakka) itu ma-
lah tidak perlu rupanja pihak
Sovjet jang mendjawab. Sena-
tor Amerika sendiri sudah me-
ngatakan. Dan membantah me-
nurut keterangan jang diper-
olehnja bahwa pesawat Ameri-
ka itulah jang bersalah, da-
tang menudju daerah 'Sovijet
dengan meninggalkan pangkal-
annja entah berapa ribu mil di-
belakang. Dan bahwa pesawat
Sovjet itu lebih dulu telah be-
r1 peringatan dua kali. Dan se-
sudah ditembaki dan pasawat
Amerika itu pergi, pesawat
Sovjet tidak mengedjarnja la-
gi.

Ini keterangan senator Ame-
rika sendiri. Apa gunanja di-
djawab oleh Sovjet lagis Ger-
tak Amerika biar ditelannja
kembali, masuk perut buntjit-
nja. Dan biar dia sendiri jang
membantah, bahwa terkaan-
nja mengenai Sovjet meleset
sama sekali, provokasinja ga-
gal. Semasa hidup Stalin atau
sesudah meninggal Stalin, te-
tap siap sedia. Kalau digang-
gu, awas ! Dimana sadja dan
oleh siapa sadja.

[
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Pendjahaé dan kedjahatan.

J. Edgar Hoover, kepala bi-

ro urusan pengusutan kedja-

.
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hatan Amerika Serikat. Menu-
rut berita Reuter dari Wa-
shington telah mengumumkan
bahwa dalam tahun 1952 telah
tertjapai djumlah rekord lebih
dari dua djuta kedjahatan? be-
sar jang telah dilakukan di
Amerika Serikat.

Itu baru kedjahatan? besar,
Belum dihitung rupanja kedja-
hatan? ketjil. Dan kalau ini di-
djumlahkan semua, sudéh be-
rapa. Sedang jang dua djuta
itu sadja sudah banjak betul
Sebab satu tahun itu hanja 365
hari. Djadi dalam satu hari
berapa kedjahatan besar ter-
djadi. Apa tjuma kedjahat-
an sadja jang dipikirkan orang
@1 Amerika, disamping men-
tjari keuntungan. Atau kedja-
hatan itu harus dilakukan un-
tuk mendapat keuntungan. En-
tahlah. Tapi sungguhpun begi-
tu tentu tidak ada orang jang
hendak mengatakan bahwa
Amerika itu negeri pendjahat.
Sebab dollarnja banjak dan
atomnja pun ada, Walaupun
belum pernah lihat, orang di
Indonesia mungkin sudah ge-
metar kalau berhadapan de-
ngan Amerika jang begitu itu,
Djangan? kedjahatan? jang ter-
djadi di Indonesia sekarang
inungkin tularan dari Ameri-
ka. Karena rapatnja kerdjasa-
ma dan banjak bantuan: jang
diberikan oleh Amerika. Se-
hingga kalau Indonesia, andai
kata kurang dalam melakukan
kedjahatan, perlu pula dibanti
oleh Amerika. Dengan peran-

taraan pilem? gangster dan
tjabul. ’ Pe.
Supaja djangan disangka

orang bahwa berita itu dilebih-
lebihkan dan agar pembatja
sendiri dapat bahan untuk bi-
kin komentar ,sendiri, lebih
baik dibawah ini dituliskan
angka? jang diumumkan oleh
J. Edgar Hoover itu.

Begini berita itu:

Hoover menera}:gkan bahwa
dalam tahun 1952 di A.S, telah
terdjadi 2.036.510 kedjahatan,
jang berarti 154.350 kedjahat-
an lebih banjak daripada da-
lam tahun 1951. Menurut Hoo-
ver djumlah kedjahatan? besar
dalam setiap kategori telah
meningkat. Ia  mengatakan
bahwa angka? statistik menun-
djukkan bahwa dalam tahun
1952 di A.S. dalam setiap 151%
detik terdjadi satu kedjahatan
besar, dan bahwa dalam ta-
hun_tsb.oterdapat satu Kedja- -
hatan besp,r bagi tiap 76 omng
penduduk A.S.

Mepurut angka? atatistik itu
maka dalam tahun 1952 telah
terdjadi 12.860 pembunuhan
sedangkan dalam tahun 1951
telah terdapat 12.330 pembu-
nuhan, dalam tahun 1952 ter-
dapat 17.240 pentjulikan se-
dangkan dalam tahun 1951 ha-
nja 16.800, dan djumlah peram-
pokan dalam tahun 1952 ialah
87.930 dibanding dengan dalam

» tahun 1951 hanja 78.640.

Demikianlah adanja !
Si Buteit.
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